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ABSTRAK

Sistem manajemen laboratorium dewasa ini
dibutuhkan  guna  memperolen  kemudahan dalam
pengoperasian laboratorium sebagai penunjang prinsip
pencapaian ~ Pengembangan  Berkelanjutan. Dalam
pemenuhan kebutuhan itu, dibutuhkan alat inventarisasi
sistem manajemen pada laboratorium. Oleh sebab itu,
penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan alat
berupa program (perangkat lunak) untuk dekstop dengan
model pengembangan yaitu Unified Process (UP).
Pengembangan ini menggunakan bantuan program Microsoft
Visual Studio Community 2019 (Visual Basic.Net) dengan
database MySQL Workbench 8.0 CE. Setelah program
terbangun, dilakukan pengujian program dengan metode unit
testing, integration testing, validation testing (alpha dan beta
testing) dan system testing. Berdasarkan hasil pengujian
program ini dinilai sangat layak. Pada unit testing dan
integration testing mencapai tingkat keberhasilan angka
100%. Pada hasil validation testing menghasilkan angka V
=0,95, dinilai memadai. Terakhir, pada hasil system testing
memuat rata-rata maintainability index sebesar 63,16
(berwarna hijau) dan navigasi bekerja mencapai 100% saat
dijalankan.

Kata Kunci: Program, perangkat lunak, visual studio, mysql,
pengembangan berkelanjutan, manajemen laboratorium
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan yang berkelanjutan atau Sustainable
Development sudah banyak disampaikan dalam berbagai
forum, pada hasil seminar (proceeding), deklarasi sampai
artikel jurnal yang bertujuan untuk pengembangan sosial,
lingkungan dan pemerintahan. Forum-forum tersebut seperti
Green Chemistry & Commerce Council yang menyampaikan isu
ekonomi di bidang kimia, Strategic Approach International
Chemicals Management (SAICM) dan International Conference
on Chemicals Management (ICCM) (WECF, 2017) atau jauh
waktu sebelum itu seperti Rio Earth Summit pada Juni tahun
1992 (Strange & Bayley, 2008; UNSD, 1992). Isu mengenai
pengembangan berkelanjutan telah menjadi kesadaran

bersama dalam pandangan dunia.

Agenda pengembangan berkelanjutan ini juga dapat
sebagai prediktor yang mempertimbangkan berbagai
kemungkinan kondisi di masa depan (Abrahamse, et al., 2010).
Selama ini langkah yang sudah tersosialisasi secara masyhur
sebagai langkah preventif terhadap kerusakan lingkungan
contohnya reduce, recycle dan reuse (sustainability behavior)

dan 17 Sustainable Development Goals (Agudo, et al., 2018;
1



Nindyati, 2014; Perpres No.5, 2017). Artinya, sebagian besar
agenda ini sesungguhnya mempertimbangkan limbah yang
dihasilkan ke depan dan juga pilar mengenai lingkungan (6

tujuan) secara berkelanjutan.

Isu perkembangan Infomation Technology (IT) menjadi
isu penting dalam narasi pengolahan data dan kaitannya
dengan Sustainable Development. Pasalnya, isu perkembangan
IT ini bersinggungan dengan isu lingkungan, contohnya pada
penggunaan kertas. Selanjutnya, muncul istilah paperless office,
istilah yang digunakan untuk bertujuan mereduksi
penggunaan kertas pada saat itu, di mana pada tahun 1970an
konsumsi kertas meningkat tiga kali lipat (Strange & Bayley,
2008). Teknologi pengolahan data akhirnya kini menjadi
sorotan pengembang, yang diharapkan untuk mengurangi

kegiatan kontra isu lingkungan.

Secara historis memang pada tahun 1970 telah
dikenalkan istilah pendekatan STSE (Science, Technology,
Society & Environment) yang mengarahkan relasi
permasalahan antar disiplin ilmu—termasuk teknologi
(Juntunen, 2015). Perkembangan teknologi IT ini sekarang
dijadikan indikator Kketercapaian tujuan pengembangan
berkelanjutan atau disingkat SDGs (Sustainable Development

Goals) di dalam forum dunia (SDSN, 2014). Inovasi mengenai
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perkembangan IT ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi

permasalahan yang terdapat pada aspek kehidupan kita.

Perkembangan dunia IT salah satunya ditandai dengan
penemuan bahasa pemrograman. Berawal dari program
berbentuk basis teks sederhana kemudian berkembang
menjadi basis struktur data dan algoritme menjadi sebuah
software (Hidayatullah, 2015). Software berbasis bahasa
pemrograman yang dikenal saat ini salah satunya adalah
Visual Studio. Hidayatullah (2015) mendeskripsikan Visual
Studio ini sebagai software pemrograman untuk menciptakan
program/aplikasi/software yang ada di komputer atau bisa
juga berbasis web atau PHP (visualstudio.microsoft.com,
diakses 2 April 2019). Dapat dikatakan program Visual Studio
ini terkini terhadap alur sejarah kemajuan zaman

pemrograman saat ini.

Visual Studio kompatibel untuk beberapa aspek dalam
kehidupan sistem informasi (Sarkar, 2015; Nurullah, 2012).
Selain kompatibel dengan banyak bahasa pada program
komputer, software berbasis IT ini juga kompatibel dalam
proses struktur data dengan banyak sirkulasi jumlah
variabelnya, contohnya berbagai kasus pemakaian bahan
kimia atau laboratorium (Normalinda, 2015; Wait &

Handayani, 2015). Visual Studio juga dapat diintegrasikan
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dengan berbagai macam program, contohnya pesan singkat
(Short Message Service) (Yuliani, 2017). Program pengembang
ini dapat menjadi program yang fleksibel pada kemudian hari
karena dapat berkolaborasi dengan aplikasi Windows atau
Operating System (0S) lain dengan bahasa tertentu dan

diterapkan di bidang manapun.

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara
narasumber di laboratorium kimia Universitas Islam Negeri
(UIN) Walisongo, Peneliti mendapat informasi bahwa tempat
tersebut belum memiliki program sistem informasi offline yang
memadai (Yuniar, wawancara 19 Februari 2019). Program
yang dimaksud tersebut dapat mendata alat, bahan, pemakaian
alat dan bahan, SDS (Safety Data Sheet) bahan, sampai pada
pengolahan limbah. Lembar Standard Operational Procedure
(SOP) yang dimuat dalam www.fst.walisongo.ac.id
menjelaskan terkait prosedur peminjaman dan pelaporan alat
atau bahan yang hanya sebatas teks panduan secara tertulis
melalui persetujuan Ketua Jurusan (Mughis, wawancara 18
Februari 2019). Akhirnya, pencatatan semacam ini

membutuhkan banyak kertas dalam prosesnya.

Selama ini pendataan dicatat menggunakan alat tulis dan
buku (Fuadah, wawancara 19 Februari 2019). Padahal
informasi mengenai laboratorium tersebut penting sebagai

kompetensi laboratorium seperti yang dimuat pada



www.iso.org. Hadirnya program berbasis data ini diharapkan
sebagai sarana pendataan, pemrosesan dan pusat informasi
pada laboratorium UIN Walisongo sesuai dengan prinsip dan
tujuan SDGs. Konten pada program disesuaikan dengan
kebutuhan pada analisis kebutuhan, hasilnya berupa tabel
beserta kolomnya, selanjutnya ditambah dengan informasi
tambahan mengenai deskripsi petunjuk alat dan bahan untuk

yang sudah terdata pada laboratorium.

Pertimbangan permasalahan yang dipaparkan pada
latar belakang ini, Peneliti memutuskan untuk mengadakan
penelitian  berjudul  “Program  Sistem  Manajemen
Laboratorium Kimia UIN Walisongo Menggunakan Microsoft
Visual Studio Community 2019 Berbasis Pengembangan
Berkelanjutan”. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
dan Pengembangan atau Research and Development (R&D).
Software yang digunakan untuk mengembangkan yaitu Visual
Studio Community 2019. Harapan diadakan Penelitian ini
untuk sistem manajemen alat bahan yang lebih rapi, sehingga

dapat memudahkan Laboran.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang dan judul, dirumuskan

beberapa rumusan masalah, di antaranya sebagai berikut:



1. Bagaimana pengembangan program  sistem
manajemen laboratorium kimia UIN Walisongo
menggunakan Microsoft Visual Studio Community
2019 berbasis pengembangan berkelanjutan ?

2. Bagaimana kelayakan program sistem manajemen
laboratorium kimia UIN Walisongo menggunakan
Microsoft Visual Studio Community 2019 berbasis
pengembangan berkelanjutan ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan Penelitian yang Peneliti tuju dari

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan program sistem manajemen
laboratorium kimia UIN Walisongo menggunakan
Microsoft Visual Studio Community 2019 berbasis
pengembangan berkelanjutan.

2. Mengetahui kualitas program sistem manajemen
laboratorium kimia UIN Walisongo menggunakan
Microsoft Visual Studio Community 2019 berbasis
pengembangan berkelanjutan.

Adapun manfaat yang diharapkan dari terselenggaranya

Penelitian ini di antaranya sebagai berikut:
1. Bagi Civitas Akademika
Program ini dapat dijalankan oleh Laboran di

Laboratorium sebagai sistem manajemen



laboratorium UIN Walisongo. Sehingga, tata
administrasi alat dan bahan laboratorium lebih aman
dan rapi.

2. Bagi Lingkungan

Program ini mendukung adanya kelestarian
alam bagi masyarakat sekitar kampus. Bahan kimia
yang terpakai masuk dalam sistem data manajemen
pengolahan limbah, selanjutnya akan dilakukan
pendataan (treatment).

3. Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengembangkan kemampuan di
bidang pemrograman (coding) dan manajemen data,
sehingga ilmu kimia yang didapatkan pada
perkuliahan dapat padu dengan bidang teknologi
informasi.

D. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi,
dimana spesifikasi ini di kemudian waktu dapat diperbarui, di
antaranya sebagai berikut:

1. Produk merupakan program aplikasi sistem yang
dibuat menggunakan Microsoft™ Visual Studio
Community 2019.

2. Database dalam produk, dikelola di dalam program

MySQL Workbench 8.0 CE.



3. Program dapat dijalankan secara offline melalui user
login.

4. Program berisikan konten database alat, bahan, MSDS
(Material Safety Data Sheet), petunjuk penggunaan
alat, data pemakaian dan pengolahan limbah

5. Pengolahan limbah pada program berbasis pada
pengembangan berkelanjutan.

E. Asumsi Pengembangan

Program aplikasi yang dikembangkan ini dapat
menyelesaikan  permasalahan keamanan pada data
penyimpanan, pengelolaan alat/bahan. Di samping itu juga
dapat mendorong kompetensi sebuah Laboratorium menuju

standar ISO.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Pemrograman

Pemrograman merupakan kegiatan untuk memproses
suatu struktur data melalui proses penyelesaian yang
bernama alur algoritme (Hidayatullah, 2015; Ritayani, 2016).
Ritayani (2016) mengatakan bahwa logika algoritme berasal
dari konsep Aljabar karya ilmuwan bernama Abu Ja'far
Muhammad Ibnu Musa Al-Khuwarizmi berjudul The Book of
Restoration (Algorism) and Reduction.! Dalam konsep sains
komputer, jika algoritme merupakan alur program, maka
kegiatan programming dikatakan sebagai pengumpulan
instruksi atau sintaksis (Ritayani, 2016). Jadi, algoritme
pemrograman selama ini merupakan turunan konsep dasar
logika yang telah disepakati sebagai bahasa pemrograman.

Perkembangan pemrograman secara singkat yaitu
sejak berawal dari program yang rumit dijalankan, menjadi
fleksibel dan dapat diatur pengguna (user) dalam sebuah
tampilan grafis, yakni GUI (Graphical User Interface) (Azizu,
2015; Hidayatullah, 2015). Bahasa pemrograman ini

! judul asli dari The Book of Restoration (Algorism) and Reduction
adalah Al-kitab al-mukhtashar fi hisab al-jabr wal muqabalah (820
M)

9
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dipergunakan untuk menyelesaikan tugas (perintah) atau
membantu membuat instruksi melalui tampilan GUI. Hasil
perkembangan pemrograman pada saat ini dirasa lebih

dimudahkan dengan adanya fitur GUL

2. Visual Studio

Visual Studio merupakan program basis GUI dari
Microsoft.Net yang berisikan penyediaan berbagai bahasa
program, seperti bahasa C++ atau bahasa C# (Sarkar, 2015),
F#, Ironphyton dan IronRuby dan Visual Basic.Net
(Hidayatullah, 2015; Nurullah, 2012). Di dunia, program ini
menjadi yang paling banyak digunakan untuk membuat
program dekstop karena kelebihannya dapat memasukkan
Dynamic Link Libraries (DLL’s) sebagai fungsi tambahan
(Azizu, 2015; Hassan, Abolarin & Jimoh, 2006). Software ini
dinilai lengkap sebagai penyedia Bahasa pemrograman
sehingga fleksibel digunakan.

Visual Studio memiliki banyak versi pembaharuan dan
memiliki banyak kelas, salah satunya yang kerapkali dipakai
dalam penciptaan program adalah Visual Studio Community.
Keluaran Visual Studio seperti yang dilangsir dalam website
visualstudio.microsoft.com diperbaharui setiap 2 (dua)
tahun sekali. Versi terakhir dari program dirilis pada tanggal
2 April 2019, yaitu Visual Studio 2019. Pembaharuan yang

sangat terasa ada pada tampilan dan juga editor-nya.
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3. Visual Basic.Net

Visual Basic .Net merupakan salah satu fitur bahasa
program dari Visual Studio (visualstudio.microsoft.com,
diakses 2 April 2019). Di dalam program ini berisikan tools
yang mendukung para programmer untuk menjalankan
variabel, sintaksis, prosedur, fungsi, dan lain sebagainya,
demi mendukung pembuatan program di komputer
(Hidayatullah, 2015). Setiap sintaksis pada program dapat
dikombinasikan, artinya suatu sintaksis tidak hanya berdiri
secara individual.

Secara garis besar, bahasa sintaksis Visual Basic .Net
dibangun dari beberapa tipe seperti value dan referensi
(Haggard, Hutchison & Shibata, 2013). Value jenis tipe data
untuk menyimpan data pada lokasi aksesnya sendiri,
sedangkan tipe referensi digunakan untuk mengakses ke
kode referensi, contoh value paling sederhana adalah
Boolean: True dan False (Grundgeiger, 2002; Haggard,
Hutchison & Shibata, 2013). Dengan adanya tipe data, data
dapat diolah dengan logika dengan baik sehingga input data
dapat dilakukan berdasarkan jenis data masing-masing,

Adapun dalam pembuatan program menggunakan
bahasa Visual Basic.Net perlu memperhatikan beberapa

istilah di antaranya:
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a. Sintaksis Kode
1) Deklarasi
Dalam pemrograman, variabel yang tidak dapat
berjalan tanpa ada ‘pengakuan’, dapat dideklarasikan
dengan ‘dim’ (Hidayatullah, 2015), seperti:

Dim [variabel] as [tipe data]
‘//contoh dim namaorangtua as string (2.1)

Artinya, kita telah mendeklarasikan sebuah variabel

bernama namaorangtua sebagai data berjenis string.

2) Pernyataan Kondisional

Pernyataan kondisional pada logika data boolean
(benar atau salah) dapat digunakan sintaksis ‘f....else’
(Entreprise, 2018; Suarga, 2012). Sintaksis tersebut dapat
dimisalkan “jika (If) suatu kondisi A benar, maka akan
terjadi A. Namun jika selain kondisi A (Else), maka akan
terjadi B”.

If [kondisi 1] Then
[Eksekusi 1]
Else
[Eksekusi 2]
End If
‘//pada kode ini untuk kondisi satu cabang (2.2)

Pernyataan kondisional ini dapat terjadi
percabangan lebih dari satu, misalkan ‘If..... Elself....

Else....Then...’ dan seterusnya (Hidayatullah, 2015; Suarga,
2012), contohnya:
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If [kondisi 1] Then
[Eksekusi 1]
Elself [kondisi 2] Then
[Eksekusi 2]
Else
[kondisi 3]
End If (2.3)
3) Pernyataan Pengulangan
Sebuah  pekerjaan  terkadang memerlukan
pengulangan perintah. Sintaksis yang sering dipakai
dalam membangun aplikasi misalnya yaitu While...".
Sintaksis pengulangan ‘While..” digunakan untuk
pengulangan pada kondisi yang kita tetapkan nilainya
pada data boolean (Nakov, et al.,, 2013; Entreprise, 2018).
Artinya, pengulangan dapat terjadi ketika (While) suatu
kondisi bernilai benar. Namun, pengulangan terhenti
ketika kondisi bernilai salah (Entreprise, 2018). Sintaksis
jenis ini dapat membantu kegiatan sintaksis pernyataan

kondisional ‘If... else’. Contoh dari penggunaan While:

Dim [kondisi 1] As [tipe data]
[kondisi 1]
While [eksekusi 1]
[kondisi 1]
End While (2.4)

b. Graphic User Interface (GUI)
Visual Basic.NET dalam aspek visualisasi memiliki

aspek pengoperasian berbasis objek sebab memiliki fitur
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Graphical User Interface (GUI) yang berfungsi membantu
pengolahan tampilan sistem manajemen database
(Akomolafe, Timothy & Ofere, 2014; Azizu, 2015;
Hidayatullah, 2015). Kemudahan dalam manajemen sistem
informasi ini dapat meningkatkan produktivitas (dalam hal
bisnis) (Akomolafe, Timothy & Ofere, 2014). Penulis
melihat di dalam fitur GUI pada Visual basic. Net terdapat
berbagai jenis menu yang dapat dioperasikan dan juga
objek yang dapat ditarik (input) ke dalam lembar kerja
(form). Penyusunan tampilan objek via GUI sampai tahap
pemrograman dapat dioperasikan sebab menggunakan

istilah bahasa komunikatif yakni dengan bahasa Inggris.

c. References

Sebuah proyek program membutuhkan penyimpan
sumber perintah fungsional agar sewaktu-waktu ketika
dipanggil (import), library perintah akan datang (Entreprise,
2018). Penerapannya, kita dapat memanggil fungsi
tambahan dengan fitur ‘add references’ pada ‘solution
explore’ (Nakov, et al, 2013). Alhasil, kita dapat
menambahkan fitur-fitur fungsi tambahan lainnya secara
bebas, dengan kata lain Visual Studio memiliki fitur
terintegrasi dengan lingkungan sekitar. Fitur yang pernah

ditemui di antaranya, standar Visual Studio dan tambahan
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seperti AcroPDF.dll, Bunifu.dll, Itextsharp.dll dan lain

sebagainya.

d. Resources

Resources merupakan folder berisi file (string, icon,
image, audio dan lain-lain) yang dapat dipanggil melalui
perintah ‘my.resources...” pada Visual Basic.Net (Microsoft
2015, diakses 18 Juli 2019). Penerapan dari resources mirip
dengan link tetapi yang membedakan adalah hanya objek
saja yang dapat dihubungkan dengan file, tidak sampai
eksekusi (berpindah form).

e. Setup Project/Output

Ekstensi file menjadi bagian yang penting dalam
proses berjalannya sebuah program. Keberadaan file yang
kita ketahui memiliki ekstensi tertentu dan hanya dapat
dieksekusi oleh program eksekutor tertentu juga.
Contohnya, file ‘doc.” yang dapat dibuka melalui Microsoft
Word. Dalam kasus Visual Basic.Net, program ini memiliki
ekstensi berupa ‘sln.” yang hanya dapat dieksekusi oleh
Visual Studio. Tentunya hal ini tidak portabel terhadap
desktop yang tidak terpasang Visual Studio atau dapat
dikatakan file ‘sln.” bukan merupakan file universal yang

matang untuk sebuah desktop.
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File ekstensi ‘sln.” dapat diekspor menjadi file exe.
sehingga dapat dijalankan oleh komputer. File berfomat
‘sln.” mula-mula dieksekusi melalui fitur Setup Project yang
berada di Visual Studio kemudian dikonfigurasi file output-
nya. Setup Project sebelumnya dapat dipasang melalui
marketplace.visualstudio.com (Visual Studio 2019, diakses
18 Juli 2019). Selanjutnya, ekstensi dapat diatur dengan
menginput konfigurasi di antaranya, nama file, icon shortcut
dan setting 64 /32-Bit. Langkah terakhir yaitu building Setup
Project sehingga tercipta installer yang dapat digunakan

untuk memasang program dalam desktop.

4. MySQL

MySQL merupakan program olah data berbasis SQL
(Structured Query Language) dan Relational Database
Management System (RDMS) (Handoyo, 2011; Prasetio,
2010). Dengan kata lain, Program ini dijalankan dalam
tampilan tabel dan dijalani oleh perintah kode query
(Nugroho, 2019). Nugroho (2019) dalam karyanya yang
berjudul “Aplikasi Pemrograman Web Dinamis dengan PHP
dan MySQL” mengutarakan kelebihannya yaitu program ini
juga sudah berstandar ISO, dapat menangani jumlah data
yang relatif besar, stabil, mudah diakses lewat internet secara

gratis (Miguel, Mauricio & Rodriguez, 2014; Nuris, 2015).
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Beberapa hal mendasar yang harus diketahui dalam MySQL,
di antaranya:
a. Tipe Data MySQL
Nugroho (2019) dan Hidayatullah (2015) membagi
jenis data menjadi beberapa tipe, di antaranya:
1) Numerik/Integer
Jenis data ini berupa angka dimana jumlah digitnya
dapat disesuaikan. Program MySQL memberikan simbol
untuk jenis data ini berupa ‘INT’. Contohnya 1, 2, 3, 4 dan
bilangan lainnya.
2) Waktu
Data waktu ini secara lahiriyah mirip dengan string
akan tetapi sangat berbeda sekali pada kenyataannya.
String apabila diinput sesuai fomat data waktu tetap akan
terdeteksi sebagai teks saja dan bukan sebagai data waktu,
dengan kata lain hanya menyerupai data waktu saja. Data
waktu terdiri atas beberapa jenis data, yakni penanggalan
dan jam (DATETIME), penanggalan (DATE), penanggalan
yang diawali tahun (TIME), tahun (YEAR).
3) String
Data string ini merupakan data berbentuk teks
karakter. Jenis data ini ada yang berbentuk CHAR,
VARCHAR, ENUM (memuat opsi) dan SET. Data ini apabila
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diinput ke dalam tabel yang berkarakteristik Integer,
maka data tersebut akan tertolak.
b. Pengoperasian Dasar MySQL
Pengoperasian pada program MySQL berjalan
menggunakan query. Nugroho (2019) dan Community
(2018) membagi jenis-jenis query berdasarkan fungsinya
yaitu: 1) Insert, untuk memasukkan data pada seluruh tabel
atau sebagian kolom; 2) Select, berfungsi untuk menyeleksi
target data pada seluruh tabel atau sebagian kolom; 3)
Update, fungsinya untuk mengubah nilai data pada tabel
yang sebelumnya sudah di-insert; 4) Delete, untuk
menghapus data menjadi NULL.
c. Koneksi MySQL
Software pemrograman dapat terintegrasikan melalui
salah satu fitur Integrated Development Environment yaitu
editor (Entreprise, 2018; Hidayatullah, 2015) . Pada editor,
kode koneksi antara program dan MySQL dapat dituliskan.
Kode koneksi yang dipanggil tentunya sebelumnya sudah
menjadi reference program. Contoh pemanggilan koneksi
pada program Visual Studio,

Imports MySql.Data.MySqlClient (2.5)

Kode ini ditulis pada lembar editor Visual Studio. Apabila
data tidak terpanggil berakibat tidak dapat terbukanya data
MySQL. Selain itu, dampaknya juga pada query yang tidak
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dapat terbaca karena MySQL tidak terpanggil (Lucyda,
2015; Nugroho, 2019). Jadi, koneksi yang baik sebaiknya
memperhatikan ketersediaan model MySQL dan juga

kemampuan akses program terhadap koneksi server.

5. Pengembangan Perangkat Lunak
a. Model Pengembangan Perangkat Lunak

Model pengembangan perangkat lunak secara umum
merupakan sejumlah kegiatan mengidentifikasi, merancang
sampai menguji performa dari sebuah perangkat lunak
(Pressman, 2010). Hampir semua model pengembangan
perangkat lunak adalah mirip, yang membedakan hanyalah
penekanan kinerja alur. Pressman (2010) mengklasifikasi
kinerja alur pengembangan ada yang berbentuk linier
(lurus), iterative (berulang), evolutionary (bersiklus) dan
parallel (bercabang). Pada pengembangan ini, dipakai
model pengembangan evolutionary berupa Unified Process
disingkat UP.

Unified Process merupakan pengembangan yang
menghubungkan komponen dengan tampilan antarmuka,
di mana dilakukan identifikasi komponen yang akan
digunakan  untuk membangun sistem  sekaligus
membangun tampilan (Pressman, 2001). Sistem dibangun
melalui pendekatan rancangan skenario yang dibayangkan

dari sudut pandang pengguna (user). Kelebihannya
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menurut Pressman (2001) yakni dapat mengulang tahap
ketika produk apabila dirasa perlu, sedangkan proses
lainnya baru akan menyerahkan kepada user ketika tahap
selesai. Tahap siklus ini dirasa menguntungkan ketika
kondisi tekanan akan kebutuhan produk dan ketatnya pasar
perangkat lunak. Prosedur pengembangan Model UP dapat
dilihat pada Gambar 2.1.

/
/ Construction

— Transition

Production

Gambar 2.1 Model Pengembangan Unified Process (UP)
(Pressman, 2010)

Penjelasan fase dari proses model pengembangan UP,
dalam buku Software Engineering: A Practitioner’s Approach
karya Pressman (2010), sebagai berikut:

1) Fase Inception

Pada fase ini Peneliti melakukan tahap komunikasi
(communication) dengan berkolaborasi bersama
stakeholder atau pelanggan dalam pengidentifikasian

software yang akan dibuat. Kemudian, melakukan
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pertimbangan rencana (planning) terkait beberapa
kemungkinan yang terjadi saat mengembangkan produk.
2) Fase Elaboration

Pada fase ini meliputi perencanaan dan pemodelan.
Tahap ini Peneliti dapat membuat rancangan use case yang
dikembangkan dari fase inception.
3) Fase Construction

Pada fase ini rancangan pada tahap sebelumnya
diimplementasikan dengan penulisan kode (source code).
Pada tahap ini juga diadakan pengujian terhadap kualitas
kelayakan program berupa unit test yang sudah dibuat.
4) Fase Transition

Pada fase ini dilakukan uji terhadap kepada
responden menggunakan beta testing dan juga dilakukan
penerimaan keluhan kerusakan. Pada fase ini apabila
sudah selesai (termasuk tahap construction), selanjutnya
user diberikan petunjuk pemakaian.
5) Fase Production

Pada fase ini produk hasil pengembangan diawasi
(dimonitori). Pada waktu yang sama, Peneliti dapat
melakukan fase inception, elaboration, construction dan
transition. Hal itu dilakukan untuk meningkatkan kualitas

software yang dikembangkan selanjutnya.
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b. Analisis Kualitas Perangkat Lunak
Analisis kualitas perangkat lunak memiliki banyak
jenis berdasarkan beragam standar yang bermuara pada
satu tujuan sama yaitu untuk mengevaluasi kualitas
program (Al-Badareen, et al, 2011). Analisis yang kerap
digunakan di antaranya, unit testing (white-box) (Hutomo,
2014; Khasanah, 2015; Nuris, 2015), integration testing
(black-box) (Kesuma, 2017; Setiawan, 2011), validation
testing (alpha testing dan beta testing) (Hutomo, 2014;
Khasanah, 2015) dan system testing dilakukan oleh
beberapa program (Suryaningsih, 2017). Penjelasan terkait
jenis-jenis analisis kualitas perangkat lunak sebagai
berikut:
1) Unit Testing
Analisis ini dilakukan dengan menguji kualitas dari
kode yang telah ditulis pada program (Nakov, 2013).
Kelebihannya, dapat memperbaiki apabila ada input atau
output kode yang salah. Nuris (2015) menerapkan
penelusuran tersebut dengan membuat grafik alur input
dan output. Adapun langkahnya, kita harus menentukan
jalur independen (independent path) yang berasal dari
flowgraph dan flowchart rancangan program (Khasanabh,

2015). Rumus jumlah jalur independen yang harus diuji,

V(G)=E-N+2 (2.6)
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Simbol E merupakan nilai edge (panah alur) atau

disebut juga link, sedangkan simbol N merupakan nilai

node atau terminal dari edge. Alhasil, pada rumus tersebut

nilai V(G) dapat ditentukan dan diuji perjalurnya

(Pressman, 2010). Perhatikan gambar berikut!

=
<>

e s

i

— % |

Edge

Gambar 2.2 (a) Flowchart dan (b) Flowgraph (Pressman,
2010)

Adapun, kesepakatan dalam pembuatan flowchart dapat

melihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Keterangan gambar pada flowchart

Simbol

Nama

Fungsi

D Terminator

Awal atau akhir alur

— Flow

Arah aliran program
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Lanjutan
Simbol Nama Fungsi
Preparation Inisialisasi atau
pemberian nilai
awal
Process Pengolahan data oleh
sistem

: Input/Output Masukan atau
keluaran data

Decision Data Boolean yang

bernilai ya (benar)

atau tidak (salah) pada
kondisi percabangan

(Khasanah, 2015)

2) Integration Testing

Uji ini merupakan pelengkap dari hasil analisis unit
testing. Analisis dilakukan dengan membuat skenario use
case yang diturunkan dari flowgraph atau flowchart yang
telah dibuat sebelumnya (Kesuma, 2017). Pembuatan
instrumen dalam uji ini berformat tabel checklist yang
berbeda-beda pada tiap Peneliti. Secara garis besar,
instrumen analisis pada uji ini mengacu pada kegiatan
yang diharapkan pada use case (Pressman, 2010). Langkah
pembuatannya, Peneliti membuat diagram use case yang

menerangkan antara pengguna (aktor) dan kegiatannya
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dalam program, kemudian membuat skenarionya pada
saat gol dan sebelum gol (pre-condition) (Khasanah, 2017;
Pressman, 2010). Adapun, kesepakatan penulisan

diagram use case tertera pada tabel.

Tabel 2.2 Keterangan gambar pada diagram use case

Nama

Simbol

Fungsi

Use case

-

Kegiatan yang dilakukan
pada program.

Actor

i .

Orang yang melakukan
kegiatan pada program.

Association

Hubungan antar interaksi
antar komponen pada
diagram.

Include/Extend

Include: penambahan
fungsi dari sebuah use
case.

Extend: membuat
prasyarat suatu use case
dengan melewati suatu
use case tertentu.

(Pressman, 2010)

3) Validation Testing

Analisis ini dilakukan dua sisi pengujian, yakni
pengujian alpha dan beta. Pengujian alpha didasari atas
penggunaan dari sisi para ahli, sedangkan pada beta atas
penggunaan dari sisi pengguna (Khasanah, 2015;
Suryaningsih, 2017). Keduanya, diberikan angket berupa
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checklist dengan indikator tertentu. Indikator angket yang
digunakan pada alpha dapat tergantung dari beberapa
standar tertentu.

Pada Penelitian ini digunakan standar ISO, sebab
ISO memiliki nilai faktor functionality yang tertinggi
dibanding standar McCall, Boehm, FURPS dan Dromey (Al-
Badareen, et al, 2011). Kemudian, standar yang
digunakan pada beta, yaitu tes SUPR-Q (Standardized
Universal Percentile Rank Questionnaire). Sebenarnya,
tidak ada ketentuan baku dari instrumen terkait subjektif
pelanggan terhadap produk yang telah dibuat. Untuk
kasus ini, Peneliti mengadopsi SUPR-Q yang dibuat oleh
Khasanah (2015). Instrumen dan perhitungan pada
analisis ini terlampir.
4) System Testing

System testing merupakan jenis analisis yang hanya
dapat dilakukan dengan komputer (computer-based
system) (Pressman, 2010). Analisis ini bertujuan untuk
menemukan kegagalan dari segi alur sistem yang belum
ditemukan pada uji sebelumnya. Program yang dipakai
dalam menganalisis sistem program yang telah dibuat di
antaranya, Code Metric, Performance Profiler pada Visual

Studio dan Rapise 6.1.16.09.
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Code Metric, merupakan salah satu fitur pada Visual
Studio 2019 yang berfungsi sebagai penganalisis jumlah
nilai Cyclomatic Complexity (docs.microsoft.com, diakses
pada 7 Agustus 2019). Berbeda dengan pengujian
Cyclomatic Complexity pada unit testing, pada fitur ini lebih
rinci dalam menelaah semua kemungkinan cabang alur
dari program. Selanjutnya, fitur ini juga menelaah
Maintanability Index dan Lines of Code. Kegunaan
Maintanability Index untuk menilai kemampuan
perangkat lunak untuk dilakukan pemeliharaan
(Khasanah, 2015), dengan instrumen penilaian menurut
docs.microsoft.com (2018) terlampir. Kemudian, pada
Lines of Code dapat menentukan jumlah baris kode yang
ditulis dalam fitur editor.

Performance Profiler, merupakan salah satu fitur
yang berfungsi untuk mendiagnosis penggunaan CPU dan
memori (docs.microsoft.com, diakses pada 7 Agustus
2019). Pada fitur ini, Peneliti dapat menemukan jejak
kegiatan yang dilakukan beserta dampaknya pada sistem
komputer. Indikator yang digunakan pada analisis ini
adalah CPU Total dan Self-CPU. Indikator CPU Total untuk
menunjukkan kinerja yang dilakukan pada fungsi
program dan juga fungsi yang dipanggil olehnya,
sedangkan pada Self-CPU, hanya mendeteksi Kkinerja
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dalam tubuh kode program itu saja. Semakin tinggi nilai
indikator, semakin tinggi juga hambatan dalam program
(docs.microsoft.com, diakses pada 7 Agustus 2019). Grafik
hasil ini kemudian akan menjadi salah satu rekomendasi
minimum syarat spesifikasi untuk berjalannya program
dalam Operating System (0OS).

Rapise, merupakan program dari perusahaan
Inflectra Corporation yang berfokus pada analisis
performa dari sebuah program (Inflectra Corporation,
2018). Peneliti menggunakan program ini untuk merekam
aksi dari User Interface pada program target, kemudian
dilakukan pemonitoran apakah terjadi kerusakan atau

tidak.

6. Manajemen Laboratorium

a. Pengertian Manajemen Laboratorium

Manajemen laboratorium adalah kegiatan
pengelolaan laboratorium yang meliputi pengelolaan
terhadap pembelian, penyimpanan, inventarisasi, transport,
kiriman dan alur bahan kimia (Moran & Masciangioli, 2010).
Manajemen laboratorium juga merupakan upaya
koordinasi sumber daya laboratorium demi memperoleh
sebuah tujuan laboratorium yang efektif dan efisien (Weiss,
2012). Manajemen dalam laboratorium ini mendukung

adanya Praktik Laboratorium Baik, Good Laboratory
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Practice (GPL), sebuah istilah yang pernah diperkenalkan di
Denmark dan Selandia baru pada 2002 (Sa’idu, et al., 2018).
Dalam kegiatan laboratorium pada intinya harus berprinsip
pada Kkerapian (sistematis) dalam mengelola alat atau
bahan.
b. Inventarisasi Alat dan Bahan

Laboratorium kimia terdiri dari pengelola
laboratorium dan perangkatnya (instrumen, bahan beserta
perencanaan dan pengelolaannya). Semua pengelola
melakukan pengorganisasian laboratorium kimia demi
terlaksananya kegiatan laboratorium yang terprogram.
(Yuliarti, 2017; Vendamawan, 2015). Yuliarti (2017)
mengusulkan untuk mengelola alat dan bahan yang
tersimpan dan yang telah rusak. Oleh sebab ity,
kemampuan dalam perencanaan stok dan penyimpanan
alat dan bahan diperlukan dalam mengelola laboratorium
(Ezeano & Ezeudu, 2013; The Committee on Prudent
Practices in the Laboratory, 2011; WHO, 2011). Apabila
teputusnya koordinasi antar semua aspek yang dibutuhkan
dalam Laboratorium tersebut akan terjadi kendala-kendala.

Keberadaan inventarisasi alat dan bahan dinilai
sangat penting. Kegiatan yang dapat dilakukan kepada
bahan kimia atau alat berupa gelas, dengan memperhatikan

alur penerimaan, pengadaan, penyimpanan yang tepat
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(Raharjo & Harjanto, 2017; Susilowati, 2012). Di samping
itu, manajemen laboratorium harus mencakup sampai
pendataan limbah alat dan bahan beserta tempat
penyimpanannya, guna agar tidak membahayakan (Sulman
& Irawan, 2016). Apabila memperhatikan segala perlakuan
dalam Laboratorium harus sesuai dengan jenis bahan
dasarnya (Raharjo & Harjanto, 2017; Sari, Dayana & Farida,
2018; Susilowati, 2012), maka dapat diambil sikap bahwa
penting dilakukannya pendataan terhadap tempat
penyimpanan alat dan bahan.
c. Material Safety Data Sheet

Material Safety Data Sheet (MSDS) merupakan lembar
yang berisi identifikasi bahan kimia, komposisi, identifikasi
tingkat berbahaya berupa pictogram (Boelhouwer, et al.,
2013), pertolongan atau penanganan pertama saat
kecelakaan (ACS, 2016; Du, Wang & Chan, 2006; NOHSC,
2003). Kegunaan MSDS ini sangat penting pada
pertimbangan dalam penyimpanan, penanganan,
pemakaian bahan sampai pembuangan limbah bahan
(Padmaningrum, 2012). Selain itu juga MSDS ini dapat
menjauhi dari risiko berbahaya yang berpotensi timbulnya
kecelakaan pada Laboratorium (Yousif, et al, 2017)
terutama bila disisipkan pictogram (Boelhouwer, et al,

2013). MSDS oleh Peneliti dapat dijadikan pertimbangan
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dalam protokol dalam manajemen bahan kimia yang ada di
Laboratorium.
d. Standard Operational Procedure
Standard Operational Procedure (SOP) merupakan
penjelasan atau panduan yang rinci terhadap suatu kinerja
dengan asas keselamatan kerja, yang membedakan dengan
MSDS ialah pada SOP ini menitikberatkan salah satunya
pada proses (National Academies of Sciences, Engineering,
and Medicine, 2016). Fungsi SOP salah satunya untuk
meningkat kinerja seseorang terhadap alat yang diberikan
panduan SOP (Kusumastuti, 2014). Untuk memenuhi
fungsinya, sebaiknya untuk beberapa instrumen
disarankan dengan membaca SOpP sebelum
menggunakannya (Moran & Masciangioli, 2010).
Pengadaan SOP terhadap alat yang ada di Laboratorium
dalam memandu proses pemakaian alat, memfokuskan
kepada alat yang memiliki kategori sesuai Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
(PERMENPAN) No. 03 Tahun 2010. Kategori alat yang
dimuat ke dalam SOP dalam aturan tersebut merupakan
alat kategori 1 (satu).
7. Pengembangan Berkelanjutan
Sustainable Development atau pengembangan yang

berkelanjutan adalah kegiatan dunia yang bertujuan untuk
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mempertimbangkan beberapa aspek jangka panjang
(Abrahamse, et al., 2010). Dalam proses pelaksanaannya,
Sustainable Development memiliki prinsip, target dan
indikator yang tujuannya dapat mengurangi dampak
kerusakan yang ada di bumi (SDSN, 2014; UNSD, 1992). Isu
pengembangan berkelanjutan ini akan terus menjadi isu
penting, bukan hanya pada ranah pencegahan (preventif),
melainkan juga dalam proses penggunaan bahan-bahan
kimia.

Sustainable Development Goals (SDGs) diperkenalkan
di New York pada tahun 2015 oleh UN yang di antaranya
membahas berkaitan lingkungan (Agudo, et al., 2018; Barbier
& Burgess, 2017). Hakikatnya, sejumlah sepertiga porsi dari
keseluruhan SDGs ini membahas mengenai pembangunan
lingkungan ke depan (BAPPENAS, 2017). Kementerian
Perencanaan dan Pembangunan Nasional dalam data
BAPPENAS mengatakan bahwa hal itu mencakup tujuan
SDGs nomor 6 sampai 15. Di dalam indikator tujuan SDGs
tersebut juga membahas mengenai pengolahan limbah
(Ministry Of National Development Planning, 2017). Bahkan,
diadakan regulasi untuk menekan pengadaan manajemen
limbah (Burns, 2013; Kementerian Perencanaan dan
Pembangunan Nasional, 2017). SDGs yang telah disepakati

oleh banyak negara tersebut agaknya memiliki tujuan kuat
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mengenai pemeliharaan lingkungan melalui target SGDs
lingkungan. Perhatikan target SDGs yang berikaitan dengan

pengelolaan limbah pada tabel .

Tabel 2.3 Tujuan 12.4 Pola konsumsi dan produksi yang

bertanggung jawab

Target Indikator
12.4 Pada tahun 2020 | 12.4.1 | Jumlah pihak untuk
mencapai pengelolaan kesepakatan lingkungan
bahan kimia dan semua jenis multilateral internasional
limbah yang ramah tentang bahan kimia dan limbah
lingkungan, di sepanjang berbahaya untuk memenuhi
siklus  hidupnya, sesuai komitmen dan  kewajiban
kerangka kerja internasional mereka dalam transmisi
yang disepakati dan secara informasi yang diperlukan oleh
signifikan mengurangi masing-masing.
pencemaran bahan kimia
dan limbah tersebut ke
udara, air, dan tanah untuk
meminimalkan dampak
buruk terhadap kesehatan
manusia dan lingkungan.

(BAPPENAS, 2017)

Indikator pada pengolaan limbah juga dimasukkan
aspek pelaporan pengelolaan limbah (reporting data)
(Kementerian Perencanaan Pembangunan, 2017). Dengan kata
lain, instansi laboratorium sebagai konsumen sebaiknya

memiliki pelaporan data yang bertanggung jawab sebab target
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capaian SDGs tiap tahun meningkat (Kementerian

Perencanaan Pembangunan, 2017). Lihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Tujuan 12.4.2.(a) Pola Konsumsi dan Produksi

Yang Bertanggung Jawab
Kode Target/ Target Pencapaian
[Luiblesiior Indikator N N N N N
s | g | 2| g8 g
31 o < © ©
12.4.2.(a) | Jumlah
limbah B3 100 | 120 130 140 150
yang Juta | Juta Juta Juta Juta
terkelola dan | ton | ton ton ton ton
proporsi
limbah B3
yang diolah
sesuai
peraturan
perundangan
(sektor
industri).

(BAPPENAS, 2017)

B. Kajian Pustaka
Peneliti melakukan penelusuran terhadap Penelitian
sebidang dengan Peneliti, yang terlaksana, adapun Penelitian
tersebut sebagai berikut:
1. Maryani (2019) telah mengembangkan sistem

manajemen Laboratorium di UIN Walisongo dalam
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Penelitian skripsi yang berjudul ‘Pengembangan Sistem
Pengelolaan Administrasi Laboratorium Berbasis Web di
Laboratorium Kimia UIN Walisongo’. Program aplikasi
meliputi daftar bahan, alat, data peminjaman, aplikasi ini
diprogram melalui software Apache via PHP (basis web).

2.  Wait & Handayani K (2015) memanfaatkan Visual Basic
sebagai pembuat program manajemen Laboratorium
berbasis Local Area Network dalam jurnal surya
infomatika, vol . 1, no. 1, november 2015, berjudul
* Sistem Informasi Laboratorium Pada Klinik Mulia
Medika Berbasis LAN Menggunakan Microsoft Visual
Basic 6.0'.

3. Suryaningsih (2017) membuat tampilan aplikasi web
yang bertujuan sebagai administrasi penggunaan
Laboratorium fisika UIN Walisongo, dalam penyimpanan
database MySQL berbasis PHP (Hypertext Preprocessor)
server XAMPP v3.2.2 dan framework Codeigniter, dalam
skripsi yang berjudul ‘Pengembangan  Sistem
Pengelolaan Administrasi Laboratorium Fisika UIN
Walisongo Semarang Berbasis Web.

C. Kerangka Berpikir
Permasalahan yang muncul pada laboratorium kimia
UIN Walisongo terletak pada masalah pemberkasan inventaris

alat dan bahan. Peneliti menelaah berkas SOP Kesehatan
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Keselamatan Kerja (K3) di Laboratorium, Pelaksanaan
Praktikum di Laboratorium dan SOP Peminjaman Alat/Bahan.
Dalam berkas tersebut secara garis besar ditemukan prosedur
pengelolaan alat yang masih menggunakan kertas. Padahal ada
peluang alternatif lain untuk mewujudkan sistem yang efisien
dalam pencatatan pengelolaan alat dan bahan yang ada di
Laboratorium. Ditambah lagi, kegiatan pelaporan informasi
pengelolaan limbah di laboratorium kimia juga masuk ke
dalam aspek terwujudnya tujuan Sustainable Development.
Berangkat dari permasalahan pemberkasan yang ada
pada laboratorium kimia UIN Walisongo, Peneliti
mendapatkan ide untuk membuat program yang minim
penggunaan Kkertas, sistem keamanan yang baik dengan
database besar. Program bernama Rhazes ini dikembangkan
dengan pertimbangan peluang yang besar untuk pengadaan
program sistem manajemen sebab terdapat fasilitas seperti
komputer Laboran yang ada di kantor Laboratorium guna

mendukung pengembangan ini.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode yang digunakan pada penelitian adalah
Penelitian dan Pengembangan, atau Research and Development
(R&D). Metode ini dilakukan dengan didasari atas analisis
kebutuhan kemudian dibuatlah produk dan diuji agar dapat
bermanfaat bagi masyarakat (Sugiyono, 2018). Sugiyono
(2018) mengatakan bahwa penelitian jenis ini bersifat
berkelanjutan. Peneliti menggunakan metode ini dengan
tujuan menghasilkan produk berupa program komputer untuk
manajemen laboratorium yang bisa dikembangkan ke masa
depan.

Model metode pengembangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Unified Process (UP). Model ini mengakui
akan pentingnya komunikasi dengan pelanggan, hal ini untuk
menjelaskan sudut pandang pelanggan dalam sistem
(Pressman, 2010). Artinya, setelah dilakukan analisis
kebutuhan pada saat berkomunikasi dengan pelanggan, maka
akan dibuat alur yang seakan-akan pelanggan sedang
menjalankan program. Pressman (2010) menekankan pada
tujuan dan kemudahan untuk dijalankan (understandability)

oleh segala jenis proyek. Pengembang dapat menggunakan

37
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model ini untuk menciptakan program yang tepat sasaran
untuk Laboran dan juga dapat fleksibel terhadap kebutuhan.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang digunakan pada
pengembangan program perangkat lunak ini adalah Unified
Process (UP). Adapun tahapanya menurut Jacobson, Rumbaugh
dan Booch berdasarkan Pressman (2010) sebagai berikut:
1. Communication
Tahap komunikasi (communication) ini merupakan
tahap awal (inception phase). Pada tahap ini yang berperan
sebagai pelanggan (customer) adalah Pranata Laboran dan
Asisten laboratorium kimia UIN Walisongo sebab mereka
memiliki keseharian mengurusi alat dan bahan laboratorium
kimia di UIN Walisongo. Pendekatan yang dapat dilakukan
yaitu diskusi, terkait kendala-kendala yang sering ditemui
pada kegiatan laboratorium kimia UIN Walisongo, sehingga
Peneliti mengetahui akan kebutuhan pada Laboratorium
tersebut. Selain berdiskusi dengan pihak terkait, Peneliti juga
melihat database lama berupa buku pencatatan yang sudah
berlaku sebelumnya.
Hasil tahap komunikasi Peneliti terhadap beberapa
narasumber menunjukkan bahwa laboratorium
membutuhkan sistem pencatatan database yang aman dan

sistematis mengenai alat, bahan dan limbah. Adapun
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narasumber yang ditemui di antaranya Siska Aditya Yuniar,
S.Pd., Laely Faizatun Fuadah, selaku Asisten laboratorium
dan Ahmad Mughis, S.Pd., selaku Pranata Laboran. Hasil
analisis ini akan dirancang menjadi diagram use case pada
tahap selainjutnya.
2. Planning

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap sumber-
sumber data, menyiapkan program pembantu, menentukan
jadwal, memperkirakan risiko utama yang dapat terjadi pada
program. Sumber-sumber data diperoleh dari tahap
komunikasi kemudian disusun menjadi diagram use case.
Selanjutnya, penentuan jadwal pengembangan dirancang
melalui Program Microsoft Excel 2016 terlampir. Kemudian,
pada penaksiran risiko yang terjadi pada program, Peneliti
menduga risiko error dapat terjadi dengan pendeteksi Error
List dan juga alur diagram pada flowchart yang tidak sesuai
harapan saat diuji (debugging). Pada tahap ini secara garis
besar, mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan tahap berikutnya.
3. Modeling

Tahap perancangan desain atau modeling ini
merupakan pengejawantahan dari perencanaan dan analisis
kebutuhan pada tahap sebelum ini. Pada tahap ini dibuatlah

use case, skenario dan diagram aktivitas yang juga nantinya
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akan berfungsi sebagai pengujian white-box. Adapun
rancangannya sebagai berikut:

a. Rancangan Diagram Use Case

L <<exten(1>>

<<|nc\udL>> v
véxleud»

<<mc|ude> _______

‘-~ <<9xtsnd>>

K
5 <<md\-q(,>> ......

<<lesnd>5
<<mcluc’c>> .
Kepala User
Laboran

<<extend>>

<<extend>> T
.<<e\lend>>

Gambar 3.1 Diagram Use Case pada program Rhazes

A
'
'
'
'
i
<<include>> §
H
'

Diagram di atas merupakan keseluruhan aktor
(Kepala Laboran dan user) serta kegiatan-kegiatannya pada
rancangan program. Penjelasan definisi diagram pada

gambar dijelaskan pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.

b. Definisi Aktor dan Use Case

Berdasarkan analisis kebutuhan dibentuklah
rancangan pemodelan use case, dengan aktor yang terdiri
dari User dan Kepala Laboran. Kemudian, use case yang

diperlukan yaitu pengolahan alat dan bahan (Dashboard),
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penyimpanan alat dan bahan (Material), MSDS (Safety Data),

penggunaan alat Laboratorium (SOP) dan pelaporan data

(Report).

Tabel 3.1 Aktor pada program Rhazes

No. | Nama Aktor Keterangan

1. User User  bertugas menjalankan semua
manipulasi data yang ada pada program dan
bewewenang untuk melihat database
setelah melalui proses Login.

2. Kepala Kepala Laboran bertugas menjalankan dan
Laboran/ memontori database pada program dan
Penanggung | berwewenang untuk melihat keseluruhan
Jawab data tabel pada database dan memberikan

kode Akses (Access code) untuk pendaftar
User pada saat SignUp.
Tabel 3.2 Use Case pada program Rhazes
No. | Use Case Keterangan
1. | Dashboard Use case digunakan untuk mengelola
penggunaan alat dan bahan seperti halnya
kinerja ruang utama laboratorium. Data alat
dan bahan kimia dapat diinput dengan
beberapa macam perlakuan, di antaranya
‘input/delete’ data, ‘Maintenance’,
‘Damaged’ dan ‘Used’.
2. | Material Use case ini seperti gudang penyimpanan

dari laboratorium yang berfungsi untuk
mengelola data penyimpanan alat dan
bahan. User dapat mengoperasikan dengan
‘Save’, ‘Delete’, ‘Update’ dan ‘Search’ pada
alat dan bahan.




42

Keterangan

Pada Use case ini user dapat melihat file
MSDS (Material Safety Data Sheet).

Pada Use case ini user dapat melihat file
video SOP (Standar Operasional Prosedur).

Use case ini berfungsi untuk melaporkan
data Limbah dan dapat menginput data
limbah yang telah mengalami perlakuan
dengan tombol ‘Treatment’. Selain itu, Use
case ini juga berfungsi merekap sekaligus
meng-ekspor ke file Pdf dengan perintah
Export.

Use Case Login pada program ini meng-
include dari Use case: Dashboard, Material,
Safety Data, SOP dan Report. Artinya, Use
case ini harus diproses terlebih dahulu
sebelum menjalankan Use case lain yang ter-
include dengannya.

Use case SignUp Dberfungsi untuk
mendaftarkan akun baru dengan
persetujuan  dari Kepala  Laboran.
Persetujuan tersebut yaitu ditandai dengan
Kepala Laboran memberikan kode akses
pendaftaran kepada pendaftar User.

Lanjutan
No. | Use Case
3. | Safety Data
4, | SOP
5. | Report
6. | Login
7. | SignUp
8. Hint, Change
Password

Use case Hint, Change Password berfungsi
untuk melihat kata kunci pengingat ketika
User megalami lupa password. Selain itu,
Use case ini juga berfungsi untuk mengganti
password baru.

c. Skenario Use Case

Berdasarkan diagram dan aktor Use case tersebut,

Peneliti membuat skenario untuk menjalankan program.

Skenario yang disusun sebagai berikut:
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1) Use case Login
- Aktor : User/Kepala Laboran
- Deskripsi : Proses ini bertujuan untuk
masuk ke form Login dan Login ke dalam
sistem
- Pre-Condition : -

- Post-Condition: Menampilkan form Utama

Tabel 3.3 Skenario Use case Login

Aksi Aktor Reaksi Program

1. Menekan shortcut icon

2. Menampilkan splash secreen
kemudian form Login

3. Memasukkan Username dan
Password

4. Menekan tombol Login

5. Memanggil database kolom
tabel Username dan Password

6. Menampilkan dialog ‘Login
Success’ ketika data username
dan password benar atau
dialog ‘Login Failed’ ketika
data username dan password
salah.

7. Menekan tombol OK pada
dialog ‘Login Success’ atau
dialog ‘Login Failed’

8. Menampilkan Form utama
apabila ‘Login Success’ atau
kembali ke form login apabila
‘Login Failed’
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2) Use case SignUp
- Aktor : User/Kepala Laboran
- Deskripsi : Proses ini adalah pendaftaran
akun yang dapat digunakan pada form login
- Pre-Condition : Form Login
- Post-Condition : Form SignUp ditampilkan,

Mendaftarkan akun Rhazes

Tabel 3.4 Skenario Use case SignUp

Aksi Aktor Reaksi Program

1. Menekan label SignUp

2. Menampilkan form SignUp

3. Memasukkan data Username,
Password, Hint Password,
Email dan Access Code

4. Menekan tombol SignUp

5. Memanggil database kolom
tabel Access Code

6. Menampilkan messagebox
‘Code access was accepted’
saat berhasil (Access Code
benar) atau messagebox ‘Code
access was denied’ saat gagal
(Access Code salah).

7. Menekan tombol OK pada
messagebox

8. Merekam data akun ke dalam
database
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3) Use case Hint and Change Password
- Aktor : User/Kepala Laboran
- Deskripsi : Proses ini adalah kegiatan
memunculkan Hint Password dan mengubah
password
- Pre-Condition : Form Login
- Post-Condition : Menampilkan form Hint dan

Change Password

Tabel 3.5 Skenario Use case Hint and Change Password

Aksi Aktor Reaksi Program

Menekan label Hint or
change the password

2. Menampilkan form Hint dan
Change Password

Memasukkan data
Username

Menekan tombol Hint

5. Memanggil database kolom tabel
Hint password

6. Menampilkan label Hint
password

Memasukkan data
Username, 0Old Password
dan New Password

Menekan tombol Change

9. Merekam/mengubah data pada
database Password




4) Use Case Dashboard
- Aktor
- Deskripsi

: User/Kepala Laboran

: Proses ini bertujuan untuk

mengaktifkan panel Dashboard dan fiturnya

- Pre-Condition : Form Utama

- Post-Condition : Menampilkan Panel

Dashboard pada Form Utama

Tabel 3.6 Skenario Use case Dashboard

Aksi Aktor Reaksi Program

Menekan Menu Dashboard
Menampilkan Panel
Dashboard

Menekan tombol Instrument

atau tombol Material

(Penggunaan)
Menampilkan tabel database
penggunaan Instrument
atau Material

Memasukkan data ID

Instrument atau Material

Menekan search

Menampilkan data Name,
Stock dan Unit

Memasukkan angka
penggunaan,
Instrument:
-Maintenance
-Damaged
-Used
Material:
-Used
-Damaged
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AKksi Aktor

Reaksi Program

9. Menekan tombol Result

10.Apabila penggunaan
Damaged dan Used, maka
nilai Remnant

11.Memasukkan
data transaksi
atau Material

kelengkapan
Instrument

12.Menekan tombol Input

13.Muncul dialog “Your data
has been saved”

14.Menekan tombol OK

15.Input data direkam

16.Memasukkan data
Instrument atau Material

ID

17.Menekan tombol Delete

18.Muncul dialog “Do you
delete this data?”

19.Menekan tombol OK

20.Data sesuai
dihapus

dengan ID

5) Use Case Material
- Aktor
- Deskripsi

: User/Kepala Laboran

: Proses ini bertujuan untuk

mengaktifkan panel Material dan fiturnya

- Pre-Condition : Form Utama

- Post-Condition : Menampilkan Panel Material

pada Form Utama
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Tabel 3.7 Skenario Use case Material

Aksi Aktor Reaksi Program
1. Menekan Menu Material
2. Menampilkan Panel Material
3. Menekan tombol Instrument
atau tombol Material
(Penyimpanan)

4. Menampilkan tabel database
penyimpanan  Instrument
atau Material

5. Memasukkan data pada textbox
Search Name
6. Database pada tabel disortir
berdasarkan input data
7. Memasukkan data pada
keseluruhan textbox pada Panel
8. Menekan tombol Simpan

9. Muncul Messagebox “Your
data has been saved in tabel”

10.Data yang diinput direkam

11.Mengedit data pada tabel
melalui textbox
12.Menekan tombol Update
13.Muncul Messagebox “Your
data has been updated...”
14.Data yang diedit direkam
15.Memasukkan data ID

Instrument atau Material

16.Menekan tombol Delete

17.Muncul Messagebox “Your
data has been deleted...”

18.Data sesuai dengan ID
dihapus
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6) Use Case Safety Data
- Aktor : User/Kepala Laboran
- Deskripsi : Proses ini bertujuan untuk
menampilkan file Pdf dari MSDS
- Pre-Condition : Form Utama
- Post-Condition : Menampilkan Panel Safety

Data pada Form Utama

Tabel 3.8 Skenario Use case Safety Data

Aksi Aktor Reaksi Program

1. Menekan Menu Safety Data

2. Menampilkan Panel Safety
Data

3. Menekan gambar aktif buka
lembar kerja pdf

4. Menampilkan lembar kerja
pdf

5. Menekan tombol open path file
atau memasukkan path pada

textbox path
6. Muncul opendialog file pdf
MSDS
7. Menampilkan path file pdf
MSDS

8. Menekan tombol open path

9. Menampilkan file pdf sesuai
path pada lembar kerja pdf

10.Menekan tombol open pdf

11. Muncul opendialog file pdf
MSDS

12. Menampilkan file pdf pada
lembar kerja pdf
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7) Use Case SOP
- Aktor
- Deskripsi

: User/Kepala Laboran

: Proses ini bertujuan untuk

menampilkan file video dari SOP

- Pre-Condition : Form Utama

- Post-Condition : Menampilkan Panel SOP pada

Form Utama

Tabel 3.9 Skenario Use case SOP

Aksi Aktor Reaksi Program
1. Menekan Menu SOP
2. Menampilkan Panel SOP
3. Menekan gambar aktif buka
screen multimedia
4. Menampilkan screen
multimedia
5. Menekan tombol open path
file atau memasukkan path
pada textbox path
6. Muncul opendialog file video
SOP
7. Menampilkan path file video
SOP
8. Menekan tombol play video
9. Memutar video sesuai path file

10.Menekan tombol pause video

11. Menjeda video

12.Menekan tombol stop video

13. Memberhentikan video
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8) Use Case Report
- Aktor : User/Kepala Laboran
- Deskripsi : Proses ini bertujuan untuk
merekap database Instrument dan Material
- Pre-Condition : Form Utama
- Post-Condition : Menampilkan Panel Report

pada Form Utama

Tabel 3.10 Skenario Use case Report

Aksi Aktor Reaksi Program

1. Menekan Menu Report

2. Menampilkan Panel Report

3. Menekan tombol Instrument
waste, Material waste,
Instrument, Material, Using of
Instrument atau Using of
Material.

4. Menampilkan tabel database
Instrument waste, Material
waste, Instrument, Material,
Using of Instrument atau
Using of Material.

5. Memasukkan data ID transaksi

6. Menekan tombol Treatment

7. Data treatment direkam
sesuai ID transaksi

8. Memasukkan data berdasarkan
nama Instrument, Material atau
username pada textbox Search

9. Menekan tombol Search

10. Database pada tabel disortir
berdasarkan input data
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Lanjutan

AKksi Aktor

Reaksi Program

11.Menekan tombol Choose

12.Muncul opendialog untuk pdf
target

13.Menampilkan  path file
simpan dari Pdf target pada
textbox Location

14.Memasukkan judul tabel pada
textbox Title

15.Menekan tombol Export

16.Muncul Messagebox “Pdf file
has been exported”

17.Tabel yang terseleksi
terekspor menjadi file pdf.

d. Diagram Class Relasi Data

Berdasarkan Use case tersebut, Peneliti nama kelas,

atribut dan operasi diagram class. Diagram ini dibuat untuk

merancang hubungan suatu data dengan data lainnya dalam

program. Data-data di dalam atribut dapat dioperasikan

menggunakan perintah tertentu misalkan delete(), save()

dan lain sebagainya. Adapun diagram relasi data tersebut

sebagai berikut:




material instrument
+idmaterial +idinstrument
+name_mat +name
+othername_mat +othername
+storage_mat +storage
+quantity_mat +quantity
+unit_mat +unit
+available_mat +available
+expired_mat +maintenance
+remnant_mat +remnant
+price +cost
+save() +save()
+update() +update()
use consumption
+idmaterial +idinstrument
+name +name_ins
+stock +stock_ins
+unit +unit_ins
+use_mat +use_ins
+remnant +date_ins
+date +idtransaction
+idtransaction +treatment_ins
+treatment R — +duration <
+person +unit_dur
+info +person_ins
+wastetreatment +info_ins
+input() +input()
+delete() +delete()
A »
account
+email
+username
+password
+hint
+change()
+signup()

Gambar 3.2 Diagram Class relasi data pada program Rhazes
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e. Diagram Aktivitas
Di dalam mendesain sebuah kinerja program, dapat
dimanfaatkan sebuah rancangan proses berupa flowchart
dan flowgraph. Kita dapat manfaatkan flowgraph untuk
mencari nilai Cyclomatic Complexity V(G), nilai ini
digunakan untuk menentukan kemungkinan jalur
independen (Independent Path) dari banyak sintaksis pada
program (Pressman, 2010). Sehingga, program nanti dapat
diuji keberhasilan pada setiap alurnya pada kegiatan uji
(validasi). Untuk lebih memahami flowchart dan flowgraph,

berikut penjelasannya,

1) Diagram Alur Form Login

Diagram alur pada Penelitian ini dipakai dua (2)
jenis diagram yaitu flowchart dan flowgraph. Dalam kedua
diagram tersebut dikenal istilah edge dan node. Nilai edge
atau sering disimbolkan dengan huruf E berarti panah alur
atau disebut juga dengan link, sedangkan simbol N
merupakan nilai node atau terminal dari edge (Pressman,
2010). Perhatikan diagram pada tabel , diagram memiliki
jumlah edge sebanyak delapan dan node sebanyak tujuh.
Edge dan node ini kemudian dapat dipakai untuk mencari

Cyclomatic Complexity V (G) pada kegiatan validasi.
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Tabel 3.11 Flowgraph dan Flowchart Form Login

Flowgraph Flowchart

7

5
g_y
T

2) Diagram Alur Form SignUp

Diagram alur pada Tabel 3.12 mirip dengan diagram
pada form Login, yang memiliki jumlah edge sebanyak 8
dan node sebanyak 7. Perbedaannya hanya terletak pada
nilai Boolean. Pada diagram SignUp, Boolean ditentukan
dari benar/salah dari Access Code dan input data,
sedangkan pada form Login ditentukan dari benar/salah
dari Password/Username. Lebih rinci, dapat melihat tabel

berisi flowchart dan flowgraph berikut ini.
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Tabel 3.12 Flowgraph dan Flowchart Form SignUp

FIowgraph Flowchart

I mulai l

{ l‘vrmSignUp} é

A4
npu
ata
akui Access code
atau Data salah
_J =

a
Akun
“Terdaftar

<\£<—@<—®<—@*—|-@

3) Diagram Alur Form Hint and Change Password
Beberapa kasus terkadang digunakan untuk banyak
jenis sintaksis. Pada flowchart (Tabel 3.13) memiliki
sintaksis percabangan sebanyak 2 (dua) buah, berupa
Hint Password dan Change Password. Secara keseluruhan,
diagram di atas memiliki edge sebanyak 17, sedangkan
node sejumlah 14. Proses ini diharapkan dapat memberi
alur yang memudahkan akses mengganti password dan
juga menemukan kata pengingat password (hint

password) dari akun yang sudah terdaftar. Lebih rinci,
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dapat melihat tabel berisi flowchart dan flowgraph berikut

ini.

Tabel 3.13 Flowgraph dan Flowchart Form Hint and Change

Password

Flowgraph Flowchart

17
®

1
©
L.;

4) Diagram Alur Menu Dashboard

Sintaksis pengolahan alat (Instrument) dan bahan
(Material) pada Menu dashboard adalah sama, yaitu
sintaksis percabangan, yang membedakan hanya letak
penyimpanan data tabel. Diagram di atas akan memiliki
sintaksis yang lebih rumit tepatnya pada node Input,
sehingga penulis hanya menyajikan node secara
sederhana, tertera node bernama ‘Input’. Selanjutnya,
dapat teramati pada diagram, jumlah edge sebanyak 19,
sedangkan node sejumlah 14. Berikut ini merupakan tabel

yang berisi diagram alur dari Menu Dashboard.
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Tabel 3.14 Flowgraph dan Flowchart Menu Dashboard

FIowgraph Flowchart

izl

Data tidak
sesuai

5) Digram Alur Menu Material

Diagram pada Menu Material mirip dengan diagram
Menu Dashboard (Tabel 3.14), hanya saja yang
membedakan adalah diagram pada menu Material
didesain agar dapat menyunting suatu data yang tidak
sesuai, kesalahan input dan lain sebagainya. Selain itu
perbedaan juga pada fitur mencari/sortir data pada tabel.
Fitur menyunting didapatkan dari kegiatan ‘Edit’ pada
flowchart, sedangkan mencari pada kegiatan ‘Search’.
Akhirnya, jalur independen dari Menu Material lebih
banyak dibanding pada Menu Dashboard, sebab
bertambahnya jalur dipengaruhi oleh penambahan
kegiatan. Jumlah edge pada diagram sebanyak 34 dan node
sebanyak 20. Perhatikan tabel berikut ini!
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Tabel 3.15 Flowgraph dan Flowchart Menu Material

Flowgraph Flowchart

(')

6) Diagram Alur Menu Safety Data dan SOP

Penjelasan alur pada Menu Safety dan Menu SOP
penulis jadikan satu pembahasan sebab memiliki jalur
yang identik. Kedua dari diagram ini bersifat sederhana.
Jalur ini dikatakan sederhana sebab memiliki jalur yang
sedikit, yakni dua (2) jalur. Alur diagram ini juga tidak
memiliki percabangan sintaksis. Sintaksis pada diagram
ini difokuskan untuk memberikan kemudahan dalam
mengakses informasi mengenai keamanan bahan kimia
pada Laboratorium. Proses ini diharapkan dapat
mempermudah user dalam membuka informasi mengenai
keselamatan alat dan bahan. Akses kemudahan itu
pengembang implementasikan dengan memberikan fitur
membuka file Pdf pada Menu Safety data dan Video
Standard Operational Procedure (SOP) pada Menu SOP.




Perhatikan tabel berisi flowchart dan flowgraph berikut

ini!

Tabel 3.16 Flowgraph dan Flowchart Menu Safety Data
dan Menu SOP

Flowgraph Flowchart
£ e Mulai

“@

@

O

7) Diagram Alur Menu Report

Secara garis besar, diagram ini memiliki fitur
mendata limbah yang sudah dilakukan treatment,
sekaligus merekap semua tabel yang ada pada program ini
yang kemudian dapat dilaporkan. Pelaporan data tersebut
dirancang dengan mengekpor database tabel menjadi file
Pdf. Diagram ini memiliki jumlah edge sebanyak 32 dan
node sebanyak 16. Untuk lebih memahami, perhatikan tabel

berikut ini!
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Tabel 3.17 Flowgraph dan Flowchart Menu Report

Flowgraph Flowchart

f. Rancangan Tampilan Antarmuka

Tampilan antarmuka pada program Rhazes ini
memiliki dua aspek fungsi utama yaitu tampilan sebagai
seni murni dan sebagai seni fungsional (terapan). Fungsi
sebagai seni murni difokuskan kepada nilai estetika dari
sebuah tampilan, sedangkan pada aspek sebagai terapan
yakni berfokus kepada kegunaan dari tiap simbol, icon atau
gambar yang ditampilkan pada program apabila objek
tersebut diklik, digeser dan lain sebagainya.

Dalam pemenuhan aspek fungsi utama dari program,
Peneliti menggunakan beberapa program yang dapat
membantu pekerjaan tersebut. Dalam pemenuhan aspek
seni murni, desain dibuat melalui sketsa kemudian
divisualisasikan melalui program Inkscape. Di satu sisi lain,

untuk memenuhi aspek fungsional, objek (simbol, icon atau
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gambar) yang telah dibuat kemudian diberi perintah
(sintaksis) agar dapat mencapai tujuan program.
Pengetikan kode (coding) sintaksis meggunakan program
Microsoft Visual Studio 2019 versi Community melalui fitur
editor.
1) Form Login
Tampilan form Login terdapat tombol Login,
Connect dan label Hint dan SignUp untuk menampilkan
form Hint and Change Password dan SignUp. Logo Rhazes
pada form ini disisipkan untuk memperkenalkan kepada
user bahwa yang sedang dilakukannya yaitu sedang login
pada akun Rhazes. Rancangan form login dapat dilihat

pada Gambar 3.3

X
Logo

Username | |

Password | |

Label Hint, SignUp

Gambar 3.3 Desain antarmuka Form Utama



63

2) Form Hint and Change Password

Pada form Hint and Change Password terdapat fitur
mengingat dan mengubah password. Form ini letaknya di
sebelah kanan dari form login. Rancangan form dapat

dilihat pada Gambar 3.4.

x

Password [

Logo

username 1
opass [ 1
NewPass [ ]

Gambar 3.4 Desain antarmuka Form Hint and Change

Password

3) Form SignUp

Pada form SignUp disediakan beberapa textbox
untuk diisi seperti username, password, hint password,
email dan access code. Rancangan form SignUp dapat

dilihat pada Gambar 3.5.
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Logo

Password ]

Hint Pass
Email 1
Access [ 1]

SignUp

Gambar 3.5 Desain antarmuka Form SignUp

4) Form Utama

Form Utama ini berisi dari banyak panel Menu yang
dapat diaktifkan dengan menekan tombol Menu. Desain
antarmuka pada panel-panel Menu terlampir. Pada form
ini terdapat tombol-tombol Menu seperti Dashboard,
Material, Safety Data, SOP dan Report. Terdapat juga
tombol Kkeluar/logout, minimize dan hide scrollbar.
Gambar rancangan form Utama dapat dilihat pada Gambar

3.6.
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DASHBOARD

MATERIAL

SAFETY DATA PANEL MENU

S.0.P

REPORT

EO| [EEE(EIE

Gambar 3.6 Desain antarmuka Form Utama

4. Construction

Kontruksi merupakan langkah kelanjutan dari langkah
modeling, di mana dilakukan kegiatan realisasi dari tahap-
tahap sebelumnya. Pressman (2010) mengatakan bahwa
tahap ini mengkombinasikan kegiatan antara penulisan kode
(coding) dengan uji untuk menemukan error.

Pada tahap ini dilakukan implementasi desain
antarmuka yang akan diberikan kode di Microsoft Visual
Studio. Selain menggunakan Inkscape sebagai program
utama membuat desain, Peneliti juga menggunakan reference
dari framework penyedia GUI, yaitu Bunifu yang diakses

melalui lamannya https://bunifuframework.com. Produk

tampilan ini juga berguna untuk pembuatan buku petunjuk


https://bunifuframework.com/
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penggunaan program. Akhirnya, kegunaan secara visual pada
program dapat dipenuhi dengan tahap ini.

Pada tahap construction juga bertujuan untuk
memastikan program berjalan dengan baik dengan upaya
penemuan error dan uji lainnya. Penemuan keberadaan kode
yang error, Peneliti menggunakan fitur list error saat proses
debugging, CPU Usage dan Setup Building pada tes pembuatan
tidak ada yang error, maka kemudian dilakukan beberapa uji,
di antaranya unit testing (white-box), integration testing
(black-box), validation testing dan System Testing.

5. Deployment

Tahap deployment ini dilakukan implementasi program
sekaligus memonitor produk (apabila terjadi kerusakan) dan
juga penyediaan fasilitas (infrastruktur) kepada user. Pada
tahap ini, user juga diberikan buku petunjuk penggunaan,
petunjuk troubleshooting dan juga prosedur instalasi
program yang telah dibuat.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam Penelitian ini yaitu perangkat
laboratorium seperti Penanggungjawab laboratorium dan
Asisten laboratorium. Laboratorium yang dijadikan penelitian
yaitu laboratorium kimia UIN Walisongo Semarang, kampus 2

yang berada di lantai 1 dan lantai 2.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa metode yang dilakukan dalam
pengumpulan data. Pengumpulan data yang dilakukan oleh
Peneliti sebagai berikut:

1. Observasi

Penelitian memilih jenis observasi berperan serta
dengan terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari di
laboratorium kimia UIN Walisongo. Kegiatan yang diikuti di

antaranya yaitu monitoring alat, bahan dan input data MSDS.

2. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini
yakni teknik wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.
Teknik wawancara terstruktur digunakan pedoman (angket)
berupa checklist. Teknik wawancara tidak terstruktur
dilakukan dengan menanyakan pertanyaan yang tidak
berdasarkan angket. Demikian, Peneliti menggunakan
pedoman angket checklist dalam bertanya, kemudian Peneliti
mengembangkan pertanyaan apabila jawaban responden
beragam. Tujuan tersebut agar data yang didapatkan
semakin banyak (berpotensi).
3. Angket

Penelitian ini digunakan data angket sebagai pedoman

menentukan  pertanyaan pada tahap wawancara,
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sebagaimana wawancara terstruktur dalam membuat
panduan wawancara. Hasil dari angket ini juga bertujuan
untuk dijadikan sebagai dasar analisis kebutuhan
pengembangan.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan setelah pengumpulan
data, kemudian dicari dan disusun secara sistematis, dipilah
menjadi kesimpulan sementara yang mudah dipahami.
Cakupan analisis pada penelitian ini sampai pada teknik
analisis level meneliti yang tidak menguji. Adapun teknik
analisis yang digunakan pada Penelitian ini sebagai berikut:
1. ReduksiData
Peneliti memilah hal pokok yang melibatkan seorang
pembimbing (Dosen pembimbing). Peneliti membutuhkan
teknik ini mengingat banyak data dan informasi yang
didapatkan pada studi pendahuluan. Teknik analisis ini
bertujuan untuk menganalisi sudah sampai mana nilai esensi
temuan yang akan dikembangkan. Selanjutnya, data yang
sudah direduksi akan disajikan menjadi penyajian data.
2. UjiValidasi
Uji validasi oleh Ahli dilakukan oleh beberapa pakar
dan responden dalam bidangnya pada Penelitian ini. Uji
validasi unit testing (white-box) dan integration testing

(black-box) dilakukan oleh Peneliti (Pengembang). Kemudian,
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validation testing terdiri dari dua (2) macam uji yaitu alpha
testing oleh pakar RPL (Rekayasa Perangkat Lunak), ahli
desain dan Ahli Materi (laboratorium) dan beta testing
(SUPR-Q testing) oleh responden. Selanjutnya, System
Testing dilakukan oleh fitur Code Metric, Performance Profiler
pada Visual Studio dan Rapise. Adapun pedoman penilaian,
perhitungan dan instrumen validasi tersebut terlampir.

3. Perhitungan Analisis Data

Perhitungan analisis data  bertujuan  untuk
menentukan apakah hasil uji terhadap produk bernilai valid
atau tidak. Pada Penelitian dan pengembangan, untuk
menentukan validitas alpha digunakan rumus perhitungan
(Aiken, 1980) dan tabel (Aiken, 1985). Adapun

perhitungannya sebagai berikut:

V=2%s/ [n(c-1)] (3.1)

Keterangan:

s=r-lo

lo= kategori rating terendah
c= kategori rating

r= angka yang diberikan oleh seorang penilai
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. DesKkripsi Prototipe Produk
Deskripsi prototipe produk yang didapatkan dari fase
inception sampai construction yang menghasilkan tampilan
antarmuka beserta sintaksisnya dan juga tabel database.
Tampilan antarmuka berfungsi sebagai visualisasi sintaksis
yang ada pada layar, sehingga user dapat mengoperasikan
program dengan klik, geser dan input. Selanjutnya, tabel
database akan menyimpan hasil pengoperasian pada program,
yang dapat dikelola oleh Kepala Laboran. Adapun penjabaran
hasil tersebut sebagai beriku:
1. Tampilan Antarmuka
Tampilan antarmuka di antaranya meliputi tampilan
logo, splash screen, form dan tombol-tombol (terlampir).
Secara garis besar tampilan antarmuka pada program ini
memiliki gaya berjenis flat design. Pewarnaan dominan
berwarna putih dan hijau menggambarkan kesehatan dari
sebuah laboratorium. Berikut merupakan tampilan
antarmuka prototipe yang telah Peneliti buat:
a. Logo
Logo program Rhazes terinspirasi dari kaligrafi
berjenis Kufi yang membentuk suatu huruf alfabet. Bentuk

dari logo mewakili huruf depan dari nama program, yakni
71
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“R”. Bentuk dasar yang diambil dari logo ini adalah geomteri
persegi yang bermaksud melambangkan Kketeraturan

database dari antar satu data dengan data yang lain.

Gambar 4.1 Logo Program Rhazes

b. Splash Screen

Tampilan splash screen merupakan tampilan awal
yang bermaksud untuk mengenalkan logo dan versi
program yang telah dijalankan. Splash Screen muncul
setelah icon shortcut diklik, artinya splash screen ini juga
berfungsi untuk mennginformasikan kepada pengguna
(user) program tersebut sudah berjalan dan telah terdeteksi

berjalan pada task manager.

Gambar 4.2 Tampilan Splash Screen
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c. Form Login

Form login digunakan sebagai gerbang awal
program/aplikasi. User harus membuka gerbang ini apabila
ingin mengkases data pada isi program. Sebagai kunci dari
gerbang ini digunakan ‘Username’ dan ‘Password’ untuk
membuka akses program. Apabila username dan password
sesuai dengan data keduanya yang terdaftar pada database
program, maka muncul sebuah dialog yang
memberitahukan bahwa proses login dinyatakan berhasil.
Namun, ketika user salah memasukkan username dan
password karena beberapa hal, maka muncul sebuah dialog
yang memberitahukan bahwa user tidak dapat masuk ke
dalam program. Login ini dengan kata lain seperti

pertahanan keamanan dari program ini.

Gambar 4.3 Tampilan Form Login
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Pada form login terdapat label yang memiliki
hyperlink yang dapat menampilkan form lain. Adapun label

tersebut bertuliskan ‘signup’ dan ‘hint password’.

n Success!
n Yo have succestaly ogged ik s aceunt

Gambar 4.5 Tampilan Dialog ketika berhasil Login
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d. Form Signup

Form signup dapat diaktifkan oleh user sebagai
tempat semacam pendaftaran (registrasi) akun username.
Akun yang dibuat pada form signup dapat digunakan untuk
proses login. User dapat membuat akun tersebut dengan
mengisi textbox 'username’, 'password’, 'hint
password','email’ dan kemudian ada 'Access Code'. Access
Code didapatkan oleh user yang ingin mendaftarakan akun
melalui pemegang database yakni Penanggungjawab
Laboratorium. Pemegang database diberikan wewenang
untuk dapat mengubah/update Access Code, kemudian
memberikan kepada pendaftar akun yang berhak

mendaftar yakni asisten Laboratorium.

Apabila proses pendaftaran pada form sign up
berhasil akan muncul messagebox yang bertuliskan “"Your
data has been saved”, sedangkan apabila proses sign up
gagal dikarenakan hal-hal tertentu, maka akan muncul

messagebox yang bertuliskan "Your data..". Kegagalan
dalam pendaftaran akun dapat disebabkan beberapa hal,
seperti kesalahan input data (jenis data tidak sesuai) dan

Access Code yang dimasukkan salah.



Gambar 4.6 Tampilan Form SignUp (kiri), Login (Tengah) dan

Hint & Change Password (Kanan)

e. Form Hint & Change Password

Form hint password berisi form yang berfungsi untuk
mengingatkan pengguna ketika terjadi kejadian lupa
password, kemudian juga dapat dilakukan untuk
pengubahan password. Fitur pada hint password dapat
berjalan ketika input username sesuai dengan yang telah
terdaftar pada database. Namun, ketika user salah input
data username, maka muncul messagebox bertuliskan "...".
Pada fitur ubah password dalam form ini berjalan apabila
password lama yang dimasukkan benar, maka akan muncul

peringatan, kemudian password yang baru dapat terekam.

Namun, ketika user salah input data password yang
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lama,maka muncul peringatan bahwa gagal melakukan

ganti password, kemudian pasaword baru tidak terekam.

f. Form Utama

Form Utama terdiri atas beberapa bagian, yaitu Top
Bar (Title Bar), Scrollbar Menu, Sizing Button dan Panel.
Komponen Top Bar berfungsi untuk menggerakkan (drag)
Form Utama. Scrollbar Menu berisi tombol-tombol menu
seperti Menu Dashboard, Material, Safety Data, SOP dan
Report. Posisi bawah Scrollbar Menu terdapat Sizing Button
untuk memperkecil (Minimize Button) dan keluar aplikasi
(Close/Logout Button). Selanjutnya, komponen Panel berisi

konten menu yang diaktifkan pada Scrollbar Menu.

Top Bar
(Title Bar)
T ID Material
Scrollbar EEs R I m
Menu | 3 P g&g SUSTAINABLE Name ]
$5F DEVELOPMENT stock |
C 2 S unit I
Panel — > " -~
E MATERIAY Reminant unit
o’ SAFETY DAT) D Transaction
Treatment v
> ] $0. Person 1
Info
! l I
Siing { O I T
Button E]

Gambar 4.7 Tampilan Form Utama
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Komponen panel merupakan ruangan untuk mengisi
konten ketika salah satu Menu dalam Scrollbar diklik.
Misalkan, user mengklik Menu Dashboard, kemudian panel
akan terhubung dengan konten Menu Dashboard. Jumlah
muatan Panel ada lima (5), yaitu Dashboard, Material,
Safety Data dan Report. Konten dari masing-masing panel,
dijelaskan sebagai berikut ini,

1) Dashboard

Dashboard memiliki fungsi seperti sebuah ruangan
utama Laboratorium, di mana kita dapat mengolah atau
menggunakan alat dan bahan yang ada di Laboratorium.
Kegiatan pada panel Menu Dashboard yaitu
pengoperasian alat dan bahan secara terpisah. Pada Panel
ini juga ditampilkan pengenalan logo Sustainable
Development, tujuannya agar User menyadari bahwa
aplikasi ini bertujuan untuk mendukung Sustainable
Development.
2) Material

Material —memiliki fungsi seperti gudang
Laboratorium, berisi database alat dan bahan. Pada panel
ini user dapat memasukkan alat dan bahan yang baru
didapatkan. User juga dapat melihat data jumlah yang
tersisa, data waktu perbaikan alat dan masa kadaluarsa

bahan kimia.
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3) Safety Data

Panel ini merupakan sumber referensi keselamatan
kerja pada bahan-bahan yang digunakan pada
Laboratorium. User dapat menyimpan file-file secara rapi
dalam internal desktop kemudian Opendialog pada file
program ini mengarahkan ke tempat file tersebut
tersimpan. Hadirnya fitur ini dimaksudkan agar user tidak
membuka taskbar baru apabila dia membutuhkan
informasi mengenai data MSDS (Material Safety Data
Sheet).

4) Standard Operational Procedure (SOP)

Berkebalikan dengan panel Safety Data, panel ini
memiliki referensi penggunaan mengenai Alat. Referensi
tersebut berupa penampilan video SOP dari alat-alat yang
dioperasikan di Laboratorium. File video dapat disimpan
dalam internal desktop yang dapat dibuka pada panel ini,
bertujuan agar memudahkan user apabila membutuhkan
informasi mengenai penggunaan alat.

5) Report

Pengelolaan data dibutuhkan dalam sebuah sistem.
Pada program ini diciptakan fitur merekap seluruh data
kemudian melaporkannya dalam bentuk dokumen.
Database yang direkap dan dilaporkan dari mulai tabel

alat dan bahan sampai dengan limbah yang dikelola.
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2.

Penyimpanan Database

Penyimpanan data mengenai alat dan bahan beserta

pengolahannya diimplementasikan ke dalam bentuk tabel.

Penyajian data di sini didasarkan atas hasil pada tahap

analisis kebutuhan. Tabel database tersebut disimpan dalam

server berupa framework MySQL Workbench 8.0 CE yang

telah dienkripsi. Berikut merupakan tabel database yang

telah dibuat:

Tabel 4.1 Implementasi Database dari program Rhazes

No. Tabel Keterangan

1 Tabel Material (bahan) Tabel ini digunakan
' untuk menyimpan
LAk Table Name: |material bahan . kimia
- (material). Data kolom
S i yang dimasukkan yaitu

idmaterial VARCHAR(45) Id terial
name_mat VARCHAR(45) n.la erlal, nama
othername_mat VARCHAR(45) material (rumus
code_mat VARCHAR(45) moleul)’ nama lain
storage_mat VARCHAR(45) bahan [nama IUPAC)
quantity_mat INT(11) !
unit_mat VARCHAR(45) kode bahan, tempat
available_mat DATE penyimpanan, jumlah,
exp‘redt-matt [I)NAT(T‘il) tanggal Ketersediaan,

remnant_ma .
o INT(11) kadaluarsa, sisa bahan

dan harga.
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Lanjutan
No. Tabel Keterangan
2 Tabel Instrument (alat) Tabel ini dapat
' menyimpan database alat
; Table Name: |instrument yang berisi Idins.trument,
P o nama, nama lain, kode
idInstrument VARCHAR(45) barang, tempat
name VARCHAR(45) : :
othername VARCHAR(45) penylmpanan' ]umlah'
code VARCHAR(45) tanggal ketersediaan,
stacage VARCHARCE) tanggal perawatan, sisa
quantity INT(11)
unit VARCHAR(45) barang  dan  harga
available DATE pemakaian_
maintenance DATE
remnant INT(11)
cost VARCHAR(45)
3 Tabel Login Tabel ini digunakan
' untuk menyimpan data
; Table Name: [0gin pengguna (user) yang
Column Name Datatype berlSI ) usernam?’
username INT(50) paSSWOf'd, hint dan email.
password VARCHAR(45) sl . s
e o Data ini dapat dipanggil
email VARCHAR(50) pada saat form Login
dijalankan. Database ini
juga dapat diubah
misalkan pada kolom
password.
4 Tabel Penggunaan Alat Tabel ini  berfungsi

Column Name Datatype
idinstrument VARCHAR(45)
name_ins VARCHAR(45)
stock_ins INT(11)
unit_ins VARCHAR(45)
use_ins INT(11)
date_ins DATE
idtransaction VARCHAR(45)
treatment_ins VARCHAR(45)
duration INT(11)
unit_dur VARCHAR(45)
person_ins INT(11)
info_ins VARCHAR(1000)

sebagai pencatatan
transaksi penggunaan
atau kerusakan alat. Oleh
karena itu, disediakan Id
transaksi, di mana data
kolom ini tidak boleh
tercatat ganda.




82

Lanjutan

No. Tabel Keterangan

5 Tabel Penggunaan Bahan Tabel ini sama halnya

' dengan Tabel

Column Name Datatype Penggunaan Alat,

idmaterial VARCHAR(45) berfungsi untuk pencatat
name VARCHAR(45)
stock INT(11) penggunaan atau
unit VARCHAR(45) kerusakan. Bahan yang
use_mat INT(11) .
— Beili) sudah dlgur.lakan étau
date VARCHAR(45) rusak akan dikategorikan
idtransaction VARCHAR(45) sebagai limbah yang
treatment VARCHAR(45) .
Seon INT(11) harus di-treatment
info VARCHAR(1000)
waste_treatment VARCHAR(45)

Tabel Material dan Instrument memiliki kolom yang
hampir sama. Keduanya, dirancang berdasarkan analisis
kebutuhan, yakni harus dicantumkan hal-hal pokok
seperti data alat dan bahan beserta kesediaannya
(perbaikan alat atau kadaluarsa bahan). Selanjutnya, tabel
Login didasarkan pada implementasi aspek keamanan
pada RPL. Terakhir, tabel Penggunaan Alat dan
Penggunaan Bahan diperoleh diperoleh dari analisis
kebutuhan terkait pencatatan penggunaan alat dan bahan
seperti pada lampiran hasil wawancara. Pada tabel ini,
digunakan juga kolom waste_treatment untuk mendata
pengolahan limbah, yang diupayakan memenuhi aspek

sustainable development.
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3. Implementasi Kode

Program Rhazes dibuat dengan bahasa Visual Basic.Net
melalui editor pada Microsoft Visual Studi Community.
Pengetikan kode ini didasari atas rencana pada tahap
pemodelan (pada fase elaboration). Pengodean dilakukan
dengan diingiri dengan debugging untuk mengecek apakah
kode berjalan dengan baik atau sebaliknya terdapat error.
Adapun implementasi kode dari Rhazes, sebagai contoh

diberikan sampel kode pada form login:

MysqlConn.Open()
query
query = “"selec rom chemlab. ere usernamesf " & Usernametex|
command =
reader = command.ExecuteReader

ile r ade" Read
unt = count + 1 e

If count = 1 Then € o
Dialogl.Show() €&——m—— 6

Dialog2.Show() €——————— 6
1Conn.Close()

SqlExceptior

Gambar 4.8 Implementasi kode form login pada editor
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Pada implementasi kode form Login pada Gambar 4.8.
selaras dengan diagram aktivitas. Nomor satu yang
ditunjukkan pada gambar merupakan kegiatan membuka
koneksi dengan database, kemudian form membaca query
SQL (nomor dua). Selanjutnya, pada nomor tiga dan empat
terdapat kegiatan dimana jika data yang input pada form
bernilai benar (count=1), maka kode akan memvalidasi
untuk menampilkan dialogl atau login berhasil (nomor
enam). Namun, apabila form bernilai salah, maka kode akan
memvalidasi untuk menampilkan dialog2 atau login gagal
(nomor lima). Terkadang, jika ada kejadian-kejadian di luar
dari kehendak user pada input username atau password,
maka akan muncul keterangan (message) tentang apa yang
sedang sebenarnya terjadi. Terakhir, apabila form sudah
berakhir, maka query dan koneksi akan ditutup (nomor
tujuh).

B. Hasil Uji Lapangan
1. Unit Testing

Hasil Unit testing berasal dari diagram aktivitas
(flowgraph) pada tahap modeling, kemudian jumlah jalur
independennya di hitung dengan persamaan (2.6) serta
diujikan jalurnya oleh Peneliti sendiri. Hasil dari uji

ditampilkan pada tabel berikut:



Tabel 4.2 Hasil Unit Testing Program Rhazes
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No. Form Jalur Independen Hasil
1. Login 1-2-7 Berhasil
1-2-3-4-6-7 Berhasil
1-2-3-4-5-2-7 Berhasil
2. SignUp 1-2-7 Berhasil
1-2-3-4-6-7 Berhasil
1-2-3-4-5-2-7 Berhasil
3. Hint and 1-2-12 Berhasil
Change
Password 1-3-12 Berhasil
1-2-4-5-6-12 Berhasil
1-3-8-9-10-12 Berhasil
1-2-4-5-7-2-12 Berhasil
1-3-8-9-11-3-12 Berhasil
4, Dashboard | 1-2-14 Berhasil
1-3-14 Berhasil
1-2-4-8-9-14 Berhasil
1-2-5-8-9-14 Berhasil
1-2-4-8-10-2-14 Berhasil
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Lanjutan

No. Form Jalur Independen Hasil
1-2-5-8-10-2-14 Berhasil
1-3-6-11-13-14 Berhasil
1-3-7-11-13-14 Berhasil
1-3-6-11-12-3-14 Berhasil
1-3-7-11-12-3-14 Berhasil

5. Material 1-2-20 Berhasil
1-3-20 Berhasil
1-2-4-12-13-20 Berhasil
1-2-5-12-13-20 Berhasil
1-2-6-12-13-20 Berhasil
1-2-4-12-14-2-20 Berhasil
1-2-5-12-14-2-20 Berhasil
1-2-6-12-14-2-20 Berhasil
1-2-10-18-20 Berhasil
1-3-7-15-16-20 Berhasil
1-3-8-15-16-20 Berhasil
1-3-9-15-16-20 Berhasil
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Lanjutan
No. Form Jalur Independen Hasil
1-3-7-15-17-3-20 Berhasil
1-3-8-15-17-3-20 Berhasil
1-3-9-15-17-3-20 Berhasil
1-3-11-19-20 Berhasil
6. Safety Data | 1-2-6 Berhasil
1-2-3-4-5-6 Berhasil
7. SopP 1-2-6 Berhasil
1-2-3-4-5-6 Berhasil
8. Report 1-2-16 Berhasil
1-3-16 Berhasil
1-4-16 Berhasil
1-5-16 Berhasil
1-6-16 Berhasil
1-7-16 Berhasil
1-2-8-9-10-16 Berhasil
1-3-8-9-10-16 Berhasil

1-4-12-13-14-15-16

Berhasil
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Lanjutan
No. Form Jalur Independen Hasil
1-5-12-13-14-15-16 Berhasil
1-6-12-13-14-15-16 Berhasil
1-7-12-13-14-15-16 Berhasil
1-4-12-13-16 Berhasil
1-5-12-13-16 Berhasil
1-6-12-13-16 Berhasil
1-7-12-13-16 Berhasil
1-2-8-9-11-2-16 Berhasil
1-3-8-9-11-2-16 Berhasil

Tabel 4.2 merupakan hasil dari penentuan jalur
independen V(G) melalui persamaan (2.6), dengan jumlah
jalur pada form Login, SignUp, Hint and Change Password,
Dashboard, Material, SOP dan Report berturut-turut yaitu 3,
3, 6, 10, 16, 2, 2 dan 18 dengan total keseluruhan 60 jalur
independen. Hasil akhir dari pengujian ini seluruh jalur
independen pada program sebelum di-install tidak memiliki

kesalahan jalur.
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2. Integration Testing

Hasil Integration testing didapatkan dari skenario yang
telah direncanakan pada Bab III dalam menentukan use case.
Hampir sama dengan unit testing, hanya saja uji ini lebih rinci
pada kegiatannya dan hasil yang diharapkan setelah di-install.
Kegiatan integration testing mendapatkan hasil sebagai

berikut:

Tabel 4.3 Hasil Integration Testing Program Rhazes

No. Use Case Jumlah Hasil
Skenario Sesuai Tidak
1 Login 8 8 0
2 SignUp 8 8 0
3 Hint and Change 9 9 0
Password

4 Dashboard 20 10 0
5 Material 18 18 0
6. Safety Data 12 12 0
7 SOP 13 13 0
9 Report 17 17 0

Total 105 105 0

Hasil akhir pada integration testing menunjukkan

terdapat 105 skenario yang sesuai dengan tahap modeling.
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Selanjutnya, hasil ini akan dinilai validitasnya pada analisis

data. Harapannya, apabila ditemukan ketidaksesuaian di

kemudian waktu akan ada pembenahan sebelum masuk pada

uji selanjutnya.

3.

Validation Testing

Validation testing memiliki dua cermin pengujian.

Pertama, dilakukan pengujian oleh pakar (ahli) terhadap

produk. Kedua, dilakukan pengujian oleh orang-orang yang

representatif sebagai pengguna produk (user).

a. Alpha Testing

Pengujian Alpha dilakukan oleh beberapa ahli di
bidang masing-masing, di antaranya, Penanggungjawab
laboratorium kimia UIN Walisongo, Anita Karunia Z, S.Si
sebagai ahli materi. Pada bidang desain GUI diuji oleh Isro’
Fijan Topo, S.Pd, yang sehari-hari menjadi ilustrator digital
dan komikus profesional. Kemudian, pada bidang Rekaya
Perangkat Lunak (RPL) diuji oleh Muhammad Chodzirin,
M.Kom., Dosen IT UIN Walisongo. Pengujian ini
menghasilkan nilai pada bidang materi manajemen
laboratorium, GUI dan RPL, berturut-turut yaitu 4,6 , 4,75
dan 5 pada skala dengan kategori 5 terlampir.
b. Beta Testing

Pengujian beta dilakukan oleh beberapa asisten

laboratorium, di antaranya Roudlotul Jannah (ri), Siska
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Aditya Yuniar (rz) dan Syarifatul Ulya (r3). Awalnya, Asisten
mendapatkan pengarahan dan pengenalan mengenai
program Rhazes. Kemudian, mereka memberikan respon
terhadap program melalui angket SUPR-Q dengan hasil
perhitungan terlampir. Hasil rata-rata nilai dari butir
pernyataan angket SUPR-Q untuk rj, r; dan r3 berturut-
turut adalah 491, 491 dan 5,00. Mereka
merekomendasikan masing-masing kepada orang lain
sejumlah 10, 10 dan 8 orang. Hasil dari angket ini kemudian
dianalisis sebagai tingkat penerimaan untuk orang yang
representatif sebagai pengguna.
4. System Testing
System Testing dilakukan untuk menguji performa
program ketika dijalankan pada sistem komputer. Rangkaian
pengujian tersebut di antaranya, Code Metric, Performance
Profiler pada Visual Studio dan Rapise 6.1.16.09. Perhitungan

dan pedoman penentuan pengujian terlampir pada lampiran.

Gambar 4.9 Hasil uji Code Metric
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Program Rhazes memiliki indeks rata-rata
maintainability sebesar 63,16 dengan nilai Cyclomatic
Complexity yang berbeda dari perhitungan manual V(G).
Cyclomatic Complexity pada Gambar 4.9 menunjukkan hasil
yang lebih kompleks daripada perhitungan V(G) manual pada
tahap modeling. Perbedaan tersebut disebabkan karena
sistem komputer mengetahui lebih rinci percabangan alur
program. Di sisi lain, Peneliti hanya menetapkan nilai V(G)
dengan asumsi alur yang sederhana sesuai tertera pada

diagram aktivitas pada Bab III.

Diagnostics session: 1:28 minutes (126 min selected)

4 CPU (% of all processors)
100

ol . . Ahead AnMAALDAMISM Aisiddod o A hiaka o

Gambar 4.10 Grafik hasil uji Performance Profiler

Berdasarkan Gambar 4.10, grafik performance profiler
untuk keseluruhan processor menunjukkan hasil kinerja yang
cenderung konstan. Waktu yang dibutuhkan pada uji ini
sebanyak 1 menit 28 detik. Selain grafik, hasil dari uji ini juga
berupa CPU total dan self-CPU yang kemudian akan dianalisis

seberapa baik program bekerja saat dijalankan.

Pengujian menggunakan Rapise menghasilkan tabel
yang dapat merekam jejak aksi dari program seperti click
(menekan tombol), double-click, do send key (mengetik data)

dan lain sebagainya. Tabel yang dihasilkan pada pengujian
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menggunakan Rapise ini terlampir. Pada intinya, uji Rapise
ini digunakan untuk melengkapi pengujian sebelumnya,
sekaligus memastikan navigasi-navigasi pada program

berjalan dengan baik dan tidak ada yang error.

C.  Analisis Data
1. Unit Testing
Berdasarkan Tabel 4.2, tingkat keberhasilan pada uji
ini adalah 100% sebab memenuhi keberhasilan secara
keseluruhan. Artinya, program berjalan sesuai alur yang
telah didesain. Setelah menentukan jalur independen dan
telah mengujinya, Peneliti harus tetap memonitor kinerja
lainnya selama penggunaan, misalkan alur pengecualian
MySQL yang mengeluarkan pernyataan berupa pesan
(ex.message) ketika terjadi salah input data seperti contoh
pada kesalahan input jenis data.
2. Integration Testing
Berdasarkan Tabel 4.3 terkait uji terhadap skenario use
case, persentase kesesuaian mencapai 100% dikarenakan
memenuhi kesesuaian secara keseluruhan. Program ini
sesuai dengan skenario yang direncanakan pada tahap
modeling. Pengujian ini dilakukan oleh Peneliti dengan
dimaksudkan Peneliti menempatkan posisi seolah-olah

sebagai actor pada use case.
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3.

Validation Testing
a. Aplha Testing

Alpha testing dilakukan setelah mendapatkan hasil
dari uji lapangan berupa penilaian dari ahli yang
representatif untuk menilai produk. Didapatkan dari hasil
uji berupa nilai dari validator disimbolkan r yang akan
digunakan untuk menghitung angka validitas (V) dengan
rumus Aiken pada persamaan (3.1). Selanjutnya, nilai V
tersebut dapat ditentukan tingkat validitasnya dengan
bantuan tabel Aiken.

Pada persamaan (3.1) digunakan beberapa simbol
yang harus diinput ke dalam persamaan. Jumlah validator
dinyatakan dengan huruf n, sejumlah 3 (tiga) validator,
sedangkan kategori rating dinyatakan dengan huruf lo
(kategori rating terendah) dan ¢ (jumlah kategori rating).
Telah didapatkan dari hasil validasi yaitu nilai ri= 4,6, rz=
4,75 dan r3= 5 dengan nilai s (r-lo) berturut-turut yaitu s;=
3,6, s2= 3,75, s3= 4. Akhirnya, perhitungan nilai V dapat
didapatkan dengan hasil sebesar V= 0,95. Hasil angka
tersebut dinyatakan sebagai koefisien yang sangat baik
berdasarkan tabel koefisien VV Aiken.

b. Beta Testing
Penilaian ini dilakukan oleh Asisten Laboratorium

selaku pengguna program yang membantu Kkinerja dari
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Kepala Pranata Laboratorium dengan tujuan menilai
tingkat kepuasan dari pengguna sebagai bahan evaluasi
pengembang. Hasil instrumen penilaian SUPR-Q terhadap
produk Rhazes menunjukkan kategori nilai sangat baik
walaupun pada beberapa aspek yang belum dinilai
sempurna (skor 5), contohnya pada aspek kemudahan
penggunaan dan navigasi program (pada butir penyataan
No.1 dan 4). Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya
perlu diperhatikan aspek kemudahan misalnya pada
prinsip kesederhanaan desain. Adapun Perhitungan nilai
dari hasil SUPR-Q serta tabel kategori terlampir.
4. System Testing

Pengujian yang dilakukan oleh program komputer
(Visual Studio dan Rapise) ini menghasilkan beberapa indeks
dan grafik yang dapat dianalisis. Indeks dan grafik tersebut di
antaranya yakni maintainability index, grafik performance
profil dan tabel Rapise. Nilai indeks yang didapatkan tersebut
kemudian dapat dibandingkan dengan skala yang ada pada
lampiran.

Indeks maintainability dapat dijadikan acuan tingkat
adapatasi terhadap lingkungan yang berupa koreksi,
perbaikan dalam sistem. Indeks maintainabilty yang
diperoleh pada Code Metric rata-rata sebesar 63,16. Indeks

ini dapat ditentukan kualitasnya berdasarkan skala yang
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ditetapkan oleh Microsoft. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
indeks 63,16 masuk ke dalam kategori berwarna hijau (baik)
sebab memiliki indeks dalam rentang antara 20 sampai 100.
Jadi, program ini dapat diperbaiki atau dimodifikasi dengan
baik di kemudian waktu.

Grafik pada performance profile seperti pada Gambar
4.10 dapat ditelusuri secara lebih rinci per-alur yang terjadi
pada program menjadi data tabel. Kemudian, Peneliti
dapatkan hasil rincian kinerja dari mulai membuka form
memiliki nilai rata-rata CPU total sebesar ~0,03%, sedangkan
dari tinjauan self-CPU rata-rata sebesar ~0,01%. Peneliti
belum mendapatkan tolok ukur untuk menentukan baik atau

buruknya performa program berdasarkan nilai dari

performance profile.
Processes Performance App history Startup Users Details Services
14% 74% 2% 0%

Name Staty PL Mem Disk | Network | Power usage
Apps (6

Adobe Acrobat Reader DC (32 b... 01% 20MB 0MB/s 0Mbps Very low

il Microsoft Excel (2) 0% 44,0MB 0MB/s 0Mbps  Very low

@ Microsoft Word (5) 04%  1248MB 0MB/s OMbps  Very low

RhazesApp (32 bit) 01%  139,0MB 0MB/s 0Mbps  Very low

Gambar 4.11 Tampilan Task Manager

Sejauh ini, Peneliti hanya menemukan fitur Windows
yang dapat mengafirmasi hasil kinerja pada performance

profile, yakni Task Manager. Kegiatan monitor pada Task
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Manager dapat dilakukan dengan mengaktifkan program dan
membandingkannya dengan kinerja program lainnya yang
familiar, seperti pada Gambar 4.11. Hasil persentase CPU
usage pada program Rhazes memiliki nilai relatif ~0,1%.
Dengan demikian, kinerja program Rhazes dalam sistem
relatif sama dengan program lain yang dikenal memiliki
kinerja yang stabil, seperti Adobe Acrobat Reader DC,
Microsoft Excel dan Microsoft Word.

Pengujian sistem menggunakan Rapise mendapatkan
hasil rekaman aksi program pada saat mengoperasikan
program. Hasil rekaman tersebut berbentuk tabel yang
terdiri dari kolom object dan action yang menjadi perhatian.
Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa tidak ada
tombol navigasi pada program yang tidak berfungsi.

D. Prototipe Hasil Pengembangan

Program dibangun melalui analisis kebutuhan dan
strategi rancangan program. Analisi kebutuhan laboratorium
diimplementasikan dengan adanya database program yang
berguna sebagai kebutuhan substitusi dari buku inventarisasi
alat dan bahan yang ada di Laboratorium. Pada operasionalnya,
database dapat dikendalikan melalui tampilan interface yang
merupakan implementasi dari rancangan program. Kendali
sistem dibatasi melalui penggunaan akun dengan fitur login

dan signup. Implementasi tampilan user interface dapat dilihat
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pada Gambar 4.12 dan server database dapat dilihat pada
Gambar 4.13, selebihnya gambar dilampirkan.
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Gambar 4.13 Tampilan Database program Rhazes



A.

BABV
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian serta analisis data,

didapatkan beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulannya

sebagai berikut:

1.

Pengembangan program sistem manajemen
laboratorium  kimia UIN  Walisongo berbasis
pengembangan berkelanjutan menggunakan model
pengembangan Unified Process (UP) yang memiliki fase
Inception, elaboration, construction, transition dan
production atau di dalamnya memiliki tahapan
communication, planning, modeling, construction dan
deployment yang berproses secara bersiklus. Produk ini
dibuat melalui dua program utama yaitu Microsoft
Visual Studio Community 2019 (bahasa Visual Basic.Net)
dan MySQL Workbench 8.0 CE sebagai database.
Sehingga, produk ini direalisasi dan dinamakan Rhazes.
Produk sistem manajemen laboratorium kimia UIN
Walisongo berbasis pengembangan berkelanjutan ini
dinilai layak pada berbagai pengujian di antaranya, unit
testing, integration testing, validation testing dan System
Testing. Dengan hasil nilai uji jalur independen (unit

testing) dan uji skenario use case (integration testing)
99
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sebesar 100%. Selanjutnya pada validation testing jenis
alpha testing mendapatkan hasil nilai sangat baik dengan
V=0,95. Pada jenis beta testing, produk mendapatkan
penilaian sangat baik juga oleh responden senilai rata-
rata ri= 4,91, r,= 4,91 dan r3= 5,00. Terakhir, System
Testing yang dilakukan oleh komputer menghasilkan
kategori maintainability index yang baik (berwarna
hijau) dengan rata-rata kinerja profil CPU total sebesar
~0,03% dan self-CPU sebesar ~0,01%, juga ditambah
tidak ditemukan operasi yang error pada pengujian
Rapise.

Saran

Penelitian ini perlu untuk dikembangkan sebab

dirasakan masih banyak celah dan kurang. Oleh karena itu,

Peneliti memberikan beberapa saran, antara lain:

1.

Pengembangan program untuk dekstop dapat dilakukan
dengan bahasa pemrograman yang berbeda, seperti C#
dengan jenis Net berupa Net Core agar dapat dijalankan
untuk platform selain Windows.

Pengembangan program perlu dibuat versi web atau
basis android dengan bahasa PHP dan sejenisnya yang
lebih univeral untuk semua gadget, dengan catatan

harus dilakukan dengan cyber security yang baik.
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Lampiran 2. Transkripsi Wawancara

Wawancara 1
Waktu : 18 Februari 2019
Responden : Ahmad Muchis

Jabatan : Pranata Laboran Laboratorium Kimia

Q : Mengapa Responden menyatakan ketidakpuasan mengenai

tempat penyimpanan di laboratorium?

A: Ya, karena keterbatasan ruangan tempat, kalau misalkan
ada tentunya tidak terkendala. Untuk klasifikasi bahan, ada
yang khusus disimpan tempat gelap dan asam, juga disimpan

tersendiri.
Q: Sementara ini alat disimpan dimana?
A: Alat tidak bisa dikelompokkan juga, masih tercampur.

Q: Apakah termasuk klasifikasi alat laboratorium untuk

kebutuhan praktikum, Penelitian dan pengabdian?
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A: Ya, termasuk. Sebenernya untuk Penelitian harus

dikhususkan yang benar-benar terkalibrasi.
Q: Letaknya dimana sementara ini?
A: Laboratorium UIN Walisongo, Lantai 1

Q: Mengenai sistem manajemen, bagaimana pencatatan

inventaris alat/bahan di Laboratorium UIN Walisongo?

A: Inventaris bahan kita lakukan manual dengan menghitung,
kemudian dicatat dan disimpan di Program Microsoft Excel.
Sementara ini seperti itu, mungkin nanti jika hadir program
manajemen diharapkan mampu melakukan pendataan

inventarisasi ini.

Q: Selama ini inventarisasi menggunakan Microsoft Excel,
bagaimana selama ini praktikan mengakses data seperti data

kerusakan alat?
A: Sementara ini masih manual melalui catatan buku

Q: Bagaimana prosedur pemberitahuan mengenai pencatatan
pada buku tersebut?
A: Praktikan secara manual dicek dan dinyatakan belum bisa
melakukan ujian praktikum (responsi) apabila terdapat rekam

catatan merusakkan alat.
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Q: Apakah selama ini alat diganti tiap hendak ujian praktikum?

A: Batas toleransi penggantian alat yang rusak pada waktu

ujian praktikum

Q:Terkait penerapan pengembangan berkelanjutan, apa yang

dilakukan oleh Asisten Laboran?

A: Kami sudah melakukan pengolahan limbah, pertama
dilakukan pengelompokkan jenis limbah asam-basa, logam
dan organik, kedua penampungan, kedua penetralan ph,
kemudian ketiga penyaringan (diendapkan), selanjutnya yang
kelima, diencerkan , pada akhirnya yang keenam apabila sudah
dinilai aman, limbah tersebut dibuang. Pencatatan limbah juga

dilakukan secara manual

Q: Apakah Responden sudah mengikuti agenda sustainable

development?

A: Kalau di luar UIN Walisongo belum pernah mengikuti.
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Wawancara 2
Waktu : 19 Februari 2019
Responden : Siska Aditya Yuniar

Jabatan : Asisten Laboratorium Kimia UIN Walisongo

Q: Selama ini alat ada pemasukan dan pengeluaran (rusak),
bagaimana prosedur Asisten Laboratorium memberitahukan

data mengenai alat yang rusak?

A: Jadi, Asisten Laboratorium membantu mahasiswa mencatat
kerusakan alat yang terjadi saat praktikum. Saat alat ada yang
rusak, Asisten akan mencatat alat apa yang rusak dan siapa

yang merusakkan, dicatat melalui buku.
Q: Apa kendala dengan pencatatan tersebut?

A: Belum ada konsistensi dari sistem tersebut. Masih terdapat
kasus seperti sosialisasi pemberitahuan siapa yang
merusakkan alat, atau sampai ada kasus mahasiswa yang
pindah universitas tetapi tidak selesai administrasi

Laboratorium.
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Q: Bagaimana cara Asisten Laboratorium dalam melakukan

sosialisasi SOP kalibrasi alat?

A: sekarang, mata kuliah Manajemen Laboratorium sudah
diwajibkan pada semester awal, ada sesi take a Lab, di mana
Asisten Laboratorium mengajarkan SOP kalibrasi yang ada di

Laboratorium.

Q: Bagaimana pendataan tanggal masa kadaluarsa bahan dan

data tanggal preparasi bahan?

A: Kami menggunakan label yang ditempel pada wadah kimia,

itu dilakukan oleh Asisten Laboratorium.
Q: Bagaimana koordinasi pencatatan tersebut?

A: Pencatatan bahan yang digunakan dilakukan oleh Asisten
Laboratorium, bukan oleh praktikan. Praktikan hanya
mengoperasikan  alat.  Setelah  pencatatan, Asisten
Laboratorium berkoordinasi dengan pranata Laboratorium

(Anita Karunia Z), kemudian dilakukan sinkronisasi data.

Q: Bagaimana kendala pelayanan Asisten Laboratorium dalam

praktikum?

A:  Sebelum masa perkuliahan praktikum, Asisten
Laboratorium dibekali dengan sosialisasi penggunaan alat dan

preparasi bahan (khusus Asisten Laboratorium). Namun,
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kemampuan itu tidak merata dimiliki oleh Asisten
Laboratorium. Hal tersebut disebabkan karena ada Asisten
Laboratorium yang berhalangan hadir dalam sosialisasi
tersebut. Pada akhirnya, Asisten Laboratorium mengalami
kesulitan mengakses informasi, sebab SOP tersebut (tidak

ditampilkan).
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Wawancara 3

Waktu : 20 Februari 2019
Responden : Laely Faizatun Fuadah
Jabatan : Pranata Laboratorium Kimia UIN Walisongo

Q: Selama menjadi Asisten Laboratorium, bagaimana prosedur

perawatan alat?

A: Kami para Asisten Laboratorium setiap seminggu sekali,
pada hari yang tidak ada jadwal praktikum, melakukan

reparasi semua alat dan bahan yang hendak dipakai.

Q: Jadwal dapat diakses dimana?

A: Tertempel di Laboratorium

Q: Apakah Asisten Laboratorium pernah mengadakan evaluasi?
A: Ada, di akhir pertemuan bersama dosen pengampu

Q: Apakah pernah terjadi kendala seperti alat yang ternyata

baru diketahui rusak saat praktikum?

A: Pernah, sering terjadi
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Q: Pencatatan database dinilai kurang baik, selama ini Asisten

ikut mendata bahan?

A: Saya belum pernah mendata bahan (jumlah), hanya
mendata tanggal preparasi bahan saja. Pendataan hanya

dilakukan oleh pranata laboratorium dan Asisten Laboran

Q: Apakah Asisten Laboratorium pernah melakukan pelayanan

selain di kegiatan praktikum?
A: Belum pernah

Q: Semua Responden mengisi belum adanya program sistem
manajemen, bagaimana saran Asisten Laboratorium untuk

pengadaan sistem manajemen ini?

A: Saya pernah mengikuti kegiatan mahasiswa mengenai
manajemen laboratorium di UIl Yogyakarta (yang dapat
dijadikan referensi), di sana diajarkan mengenai standar I1SO
17025 mengenai alat dan bahan Laboratorium. Di sana
dijelaskan juga, sistem manajemen yang baik memiliki teknisi
yang kompeten. Sistem manajemen juga harus terdapat

pendataan alat dan bahan yang baik.
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Lampiran 3. Angket Studi Pendahuluan

/‘

KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WAIJ!MW L Prof.Dr, Hamka (Kampus 1I) Ngaliyan Semarang Telp. (024) 7601295

Fax. 7615387 Semarang 50185

KUESIONER KEBUTUHAN PERAN GKAT SISTEM MANAJEMEN PENGELOLAAN
LABORATORIUM KIMIA

Latar Belakang

Laboratorium kimi terdiri dari berbagai alat, bahan dan instrumen-instrumennya.
Komponen-komponen tersebut seyogyanya dapat dikelola dengan baik dan benar agar kegiatan
praktikum atau percobaan di lnboratorium dapat terlaksana dengan aman. Berangkat dari
per lah j pengelolaan ini, peneliti sedang berupaya melakukan pengembangan
berkelanj demi terciptanya sittem i yang dapat bantu pengguna laboratorium,
Demikian, kuesioner ini dibuat dalam rangka untuk pra-riset guna dapatkan informasi i
perkembangan sistem manajemen laboratorium di kampus.

Identitas Responden
Nama s S'SFA‘A"“ "3‘"‘.‘ Ao
Jenis Kelamin H [] L
[vr
Jabatan
Instansi

Berapa lama Bapak/Ibu/Saudara/i bekerja di dalam Laboratcrium Kimia Universitas
Diponegoro?

D <1th Z/<5 tahun [ < 10 tahun J >10 tahun

Keterangan

i a3 i k analisis kebutuhan pra-risct, Pertanyaan

sioner berbentuk pernyataan yang dibuat untu ; .

1 lsebutK;aep;t dijawab dengan diberi tanda silang (x) atau centang ( v) pada kolom dengan kategori

“eya” atau “tidak”. Selain kolom “ya atau tidak”, terdapat juga kolom penilaian tingkat kepuasan
dan kepentingan, dengan katergori

5 28 2 ¥ 4
s i Puas Sangat puas |
Sangat tidak puas Tidak puas 2 :
Sangi tidak penting Tidak penting | Penting | Sangat penting
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Pernyataan

[ K [ Kepentingan

P

112 [3[4]1]2]3]4

Pernyataan

ng|zurmen danila
Pencatatan datebase alat laboratorium (pemasukan dan
kerusakan) v ‘/
2. | Tempat penyimpanan inventaris alat laboratorium |

3 Program perawatan/pemeliharaan inventaris alat laboratorium [ |
Program pemeriksaan (checking) dan kalibrasi inventaris alat ‘/ /

>

laboratorium o]
Program tindak lanjut hasil evaluasi penggunaan peralatan
(misalnya dalam kegiatan rapat) o
Terdapat pengkategorian inventaris alat yang mencakup

kebutuhan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat

Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) pengoperasian L /| '

w

_‘
al

=~z

alat

8. Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) checking dan LJ

kalibrasi alat

9. Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan alat

praktikum

10. | Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan alat ' / }
/]

untuk penelitian
W. Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan alat
untuk pengabdian masyarakat

B Bahan (semua jenis bahan kimia) :
1. Pencatatan database bahan kimia (pemasukan dan pemakaian)
2. Tempat penyimpanan inven‘aris bahan kimia
3
4

Program pemeriksaan (checking) data kadaluarsa bahan kimia

Program pemeriksaan (checking) sifat bahan/ Safety Data Sheet
(SDS) bahan kimia .
& Program tindak lanjut hasil evaluasi penggunaan bahan kimia
(misalnya dalam kegi rapat)
6. Terdapat pengkategorian inventaris bahan kimia yang |
mencakup kebutuhan pendidikan, penelitian dan pengabdian I

|_ Tasyarakat

Th Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan
bahan kimia
8. Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan
bahan praktikum . |
9. Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan
bahan kimia untuk peneliti )
10. | Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan (
bahan kimia untuk pengabdian masyarakat ~/I

C. | Kinerja 77 S
L. Terdapat SOP (Standar Operasicnal Prosedur) mengenai

Kesehatan dan Kesel i Kerja (K3)
2i Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) mengenai ‘/
pengelolaan limbah J ‘ ) ‘/J
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@ STrr—"

s - PR
Ya[___l Tidak‘Z

sistematis

terkait seluruh kegi Laboratorium |
% Pencatatan data laboratorium menggunakan soffware database | Ya D Tidak IZ] '
3. | Sistem program dilakukan secars daring (online) Yo [ ] Tidak [,/]
4. | Database penggunaan alat/bahan dapat diakses/didapatkan oleh | Ya D imfjji
praktikan
S Iél:ilai::xsl iisbtz:t}:;)ug;?m komputer mengenai manajemen data \/ J ! ’ M
1

/

Pengembangan aplikasi program dilakukan berkala secara \/ ) /

s

[ Sustainable Developiier :
Penerapan prinsip Green Chemistry pada penggunaan bahan
kimia

B

Lembaga laboratorium berperan aktif mengikuti agenda
inable develop (seperti pelatihan, konft i, dsb.)

v

Upaya sosialisasi mengenai sustiinable development kepada
civitas akademika (mahasiswa/praktikan, dosen dan masyarakat
luas)

dalam bentuk penelitian dan penjzabdian masyarakat pada
bidang Jaboratorium

Dilakukan kajian dan riset mengenai sustainable devel )

Penggunaan program manajemer sistem laboratorium demi
mendukung inable develop

V]

|

|
N
|
i
]

Semarang,

19  Fenan 9o 19.

Responden



KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

=
“l a JI. Prof.Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan Semarang Telp. (024) 7601 295

WALISGNGO
Fax. 7615387 Scmarang 50185

KUESIONER KEBUTUHAN PERANGKAT SISTEM MANAJEMEN PENGELOLAAN
LABORATORIUM KIMIA

Latar Belakang

Laboratorium kimin terdiri dari berbagai alat, bahan dan iustrumen-instrumcx!nya.
Komponen-komponen tersebut seyogyanya dapat dikelola dengan baik dan benar agar kegiatan

praktikum atau percobaan di laboratorium dapat terlaksana dengan aman. Berangkat dari
lah j lolaan ini, peneliti sedang berupaya melakukan pengembangan

berkelanj demi tercip " usi.~.~tem j yang dapat membantu pengguna laboratorium,
Demikian, kuesioner ini dibuat dalam rangka untuk pra-riset guna dapatkan informasi mengenai
perkemt sistem j lab ium di kampus.
Identitas Responden
fat ¥t

Nama - LOQL/ ..... a|d\’uﬂ ..........................................

Jenis Kelamin 2 [:| L

Jabatan

Instansi

Berapa lama Bapak/Tou/Sandara/i bekerja di dalam Laboratorium Kimia Universitas

Diponegoro?

|3r< 1th D <5 tahun I:I < 10 tahun I:' >10 tahun

Keterangan

Kuesioner berbentuk pernyataan yang dibuat untuk analisis kebutuhan i

er nyat g pra-riset. Perta

Eersebul dapa.l dijawab dengan diberi tanda silang (x) atau centang ( v) pada kolom dengan ka?cya;:;
ya” atau “tidak”. Selain kolom ‘“ya atau tidak™, terdapat juga kolom penilaian tingkat kepu .

dan kepentingan, dengan katergori: e

B R 7 l
I Tidak puas Puas s i
Kepentingany| Sangat tidak penting | Tidak penting | Penting Sar?le]ia;:::xsmgj

-
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' Pernyataan

N
|_Kepentingan
2 |3

No. Pernyataan

“Alat (g At Kaoa. pIastik. s frurmen danlain ebagainya,
1. P jatabase alat lab fum (f kan dan
kerusakan)

2, Tempat penyimp inventaris alat laboratorium ||

3. Program perawatan/pemeliharaan inventaris alat laboratorium

4. Program pemeriksaan (checking) dan Kalibrasi inventaris alat 7
v

| < \\\Mi

\
|

laboratorium

5: Program tindak lanjut hasil evaluasi penggunaan peralatan
(misalnya dalam kegiatan rapat) ||

6. Terdapat pengkategorian inventaris alat yang mencakup

kebutuhan pendidikan, penelitian dan engabdian masyarakat | | |

T Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) pengoperasian

\

Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) checking dan
kalibrasi alat -
Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan alat
praktikum _
Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan alat
| untuk enelitian o
Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan alat
| untuk pengabdian masyarakat | |
R ——— I
"Bahan (semua jenis bahan kimia) = S]] ’_]—__

Pencatatan database bahan ki (pemasukan dan nemakaizm)
| I v
v

v
alat I _\_/_
. ||
v
v
v

Tempat penyimpanan inventaris bahan kimia
) data kadaluarsa bahan kimia |

) sifat bahan/ Safety Data Sheet

Program pemeriksaan (checking!
Program pemeriksaan (checking
| (SDS) bahan kimia

Program tindak lanjut hasil e
(misalnya dalam Kkegiatan rapat)
Terdapat pengkategorian inventaris bahan kimia yang
mencakup kebutuhan pendidikan, penclitian dan pengabdian & v

I
valuasi penggunaan bahan kimia

masyarakat o
Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan

bahan kimia o - V|

Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan

bahan praktikum . v

Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan

bahan kimia untuk it el b

10. | Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan v | p

dian masyarakat |

<

| bahan kimia untuk pengab

C. [ Kinerja s w1 5 ! ARSIONTS
1. Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) mengenai
Keseh dan Keselamatar Kerja (K3)

2. Terdapat SOP (Standar Operasional Proscdur) mengenai

lolaan limbah S

<

<

P

2
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S ?fm‘e
Terdapatalatumukr dat:

terkait seluruh kegiat Laboétorium : Ya D _jj B
P ~Av0rat

encatatan data laboratorium menggunakan software database | Ya Tidak [g
Sistem program dilakukan secarn daring (online) Tidak E
D t o - 0 1
. al al;;i:‘ penggunaan alat/bahan dapat diakses/didapatkan oleh | Ya Tidak B

Kua]nas sistem program komput er mengenai manajemen data
kegiatan laboratorium i =

Pgngembangan aplikasi program dilakukan berkala secara
sistematis . 4 i

Ya

Qao

encrapan prinsip Green Chemistry pada penggunaan bahan
kimia
Lembaga laboratorium berperan aktif mengikuti agenda
inable devel (seperti pelatihan, konferensi, dsb.)

Upaya sosialisasi mengenai sustiinable development kepada
civitas akademika (mahasiswa/praktikan, dosen dan masyarakat N
luas)
Dilakukan kajian dan riset genai inable develop
dalam bentuk penelitian dan penjzabdian masyarakat pada V]
bidang laboratorium

5. Penggunaan program manajemei sistem laboratcrium demi v v

mendukung inable devel |

/L

iable Developm

<&

Responden
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KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

N7
I J1. Prof.Dr. Hamka (Kampus I1) Ngaliyan Semarang Telp. (024) 7601295
Fax. 7615387 Semarang 50185

KUESIONER KEBUTUHAN PERANGKAT SISTEM MANAJEMEN PENGELOLAAN
LABORATORIUM KIMIA ]

Latar Belakang

Laboratorium kimiu terdiri dari berbagai alat, bahan dan instrumen-instrumennya.
Komponen-komponen tersebut seyogyanya dapat dikelola dengan baik dan benar agar kegiatan
praktikum atau percobaan di laboratorium dapat terlaksana dengan aman. Berangkat dari
permasalaban manajemen pengelolaan ini, peneliti sedang berupaya melakukan pengembangan
berkelanj demi terciptanya sistem j yang dapat pengguna laboratorium,
Demikian, kuesioner ini dibuat dalam rangka untuk pra-riset guna mendapatkan informasi mengenai
perkembangan sistem manajemen laboratorium di kampus.

Tdentitas Responden
M MMWS

Nama

Jenis Kelamin

ania
¥ UN - el i
Jabatan ~ AENTLL wDM [ﬂ) .....................................
Instansi WM .................................................

Berapa Jama Bapak/Tbu/Saudara/i bekerja di dalam Laboratorium Kimia Universitas

Diponegoro?

Certr Meswhm  J<iown [ >10 @

Keterangan

Kuesioner berbentuk pernyataan yang dibuat untuk analisis kebutuhan pra-riset. Pertanyaan
tersebut dapat dijawab dengan diberi tanda silang (x) atau centang ( V) pada .kollom _dengan kategori
“ya” atau “tidak”. Selain kolom “ya atau tidak™, terdapat juga kolom penilaian tingkat kepuasan

dan kepentingan, dengan katergori:

e 2 TR 4
Sangat tidak E?S Tidak puas Puas | Sangat puas
| Sangat tidak penting Tidak penting Penting Sangat penting
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Pernyataan

Pernyataan

plastik, insimimen’  Sebagain
alat laboratorium (pemasukan dan

18

Pencatatan database

Kepuasan Kepentingan

2

3 (4 |1

kerusakan)
2. Tempat penyimp inventaris alat lat fum V]
3. Program perawatan/pemelihdraan inventaris alat laboratorium v V]
4. Program pemeriksaan (checking) dan kalibrasi inventaris alat S v
laboratorium
5 Program tindak lanjut hasil evaluasi penggunaan peralatan \/ V|
(misalnya dalam kegiatan rapat) _
6. Terdapat pengkategorian inventaris alat yang mencakup v E
kebutuhan pendidikan, penelitian dan pen abdian masyarakat i)
7 Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) pengoperasian v v
alat —
8. Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) checking dan o v
kalibrasi alat .
9. Terdapat SOP (Standar Operasional Proscdur) penggunaan alat V| V4
praktikum ]
v

10. | Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan alat

untuk penclitian _
11. Terdapat SOP (Standar Operasi | Prosedur) p alat
| untuk pengabdian masyarakai

B. Bahan (semua jenis bahan kimia)

Jatabase bahan kimia (p k dangemakaian)v

1. P

inventaris bahan kimia

Tempat penyimp

Program pemeriksaan (checking) data kadaluarsa bahan kimia

<RI

(SDS) bahan kimia

Program tindak lanjut hasil cvaluasi penggunaan bahan kimia

(misalnya dalam kegiatan rapat)

Terdapat pengkategorian inventaris bahan kimia yang
mencakup kebutuhan pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat

2
.L,‘
4. Program pemeriksaan (checking) sifat bahan/ Safety Data Sheet
5
6.

LS

T Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan
bahan kimia

<

8. Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) penggunaan
bahan praktikum

9. Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) p

bahan kimia untuk peneli

10. | Terdapat SOP (Standar Operasicnal Prosedur) penggunaan
bahan kimia untuk pengabdian masyarakat

S| €<

a2t R b

1. Terdapat SOP (Standar Oberasiona
Keseh

<<
g | S—
L << < T << < KRI< é

dan Kesel: i Kerja (K3)

2. Terdapat SOP (Standar Operasional Prosedur) mengenai

pengelolaan limbah
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Tcrdapm alat untuk pend: M350 (

Tidak
terkait seluruh kcglataan Laboratorium D M
2. Pencatatan data laboratorium menggunakan software database | Ya D Tidak @
3 Sistem program dilakukan secara daring (online) Ya [ ] Tidak [z
4. Database penggunaan alatbahan dapat diakses/didapatkan oleh | Ya ] Tidak [\4
praktikan —
5: Kualitas sistem program komputer i j data v v
2 }‘ L aplikasi prog dilakukan berkala secara V| \/
2 Lembaga laboralonum berperan aktif mengikuti agenda V| V2
bl I (sepertl gclatlhan konferensi, dsb.)
3. Upaya sosiali lopment kepada v
civitas akademika (mahasnswa/p:akukan dosen dan masyarakat v
luas)
4. Dilakukan kajian dan riset 2 ble develop V]
dalam bentuk penelitian dan penabdian masyarakat pada | \4
bidang laboratorium -
5: Peng progi sistem lat ium demi N
mendukung sustainable development

Responden
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Lampiran 4. Hasil Unit Testing

1. Perhitungan Jalur Independen Form Login
V(G)=E-N+2
=8-7+2=3
- Jalur1:1-2-7
- Jalur 2: 1-2-3-4-6-7 (Boolean=True)
- Jalur 3: 1-2-3-4-5-2-7 (Boolean=False)

2. Perhitungan Jalur Independen Form SignUp

V(G)=E-N+2
=8-7+2=3
- Jalur1:1-2-7
- Jalur 2: 1-2-3-4-6-7 (Boolean=True)
- Jalur 3: 1-2-3-4-5-2-7 (Boolean=False)

3. Perhitungan Jalur Independen Form Hint and Change
Password
V(G)=E-N+2
=16-12+2=6
- Jalur 1:1-2-12
- Jalur 2: 1-3-12
- Jalur 3: 1-2-4-5-6-12 (Boolean=True)
- Jalur 4: 1-3-8-9-10-12 (Boolean=True)
- Jalur 5: 1-2-4-5-7-2-12 (Boolean=False)
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Jalur 6: 1-3-8-9-11-3-12 (Boolean=False)

4. Perhitungan Jalur Independen Menu Dashboard

V(G)=E-N+2
=22-14+2=10

Jalur 1: 1-2-14

Jalur 2: 1-3-14

Jalur 3: 1-2-4-8-9-14 (Boolean=True)

Jalur 4: 1-2-5-8-9-14 (Boolean=True)

Jalur 5: 1-2-4-8-10-2-14 (Boolean=False)
Jalur 6: 1-2-5-8-10-2-14 (Boolean=False)
Jalur 7: 1-3-6-11-13-14 (Boolean=True)
Jalur 8: 1-3-7-11-13-14 (Boolean=True)
Jalur 9: 1-3-6-11-12-3-14 (Boolean=False)
Jalur 10: 1-3-7-11-12-3-14 (Boolean=False)

5. Perhitungan Jalur Independen Menu Material

V(G)=E-N+2
=34-20+2=16

Jalur 1: 1-2-20
Jalur 2: 1-3-20
Jalur 3: 1-2-4-12-13-20 (Boolean=True)
Jalur 4: 1-2-5-12-13-20 (Boolean=True)



6. Perhitungan Jalur Independen Menu Safety Data

Jalur 5: 1-2-6-12-13-20 (Boolean=True)
Jalur 6: 1-2-4-12-14-2-20 (Boolean=False)
Jalur 7: 1-2-5-12-14-2-20 (Boolean=False)
Jalur 8: 1-2-6-12-14-2-20 (Boolean=False)
Jalur 9: 1-2-10-18-20

Jalur 10: 1-3-7-15-16-20 (Boolean=True)
Jalur 11: 1-3-8-15-16-20 (Boolean=True)
Jalur 12: 1-3-9-15-16-20 (Boolean=True)
Jalur 13: 1-3-7-15-17-3-20 (Boolean=False)
Jalur 14: 1-3-8-15-17-3-20 (Boolean=False)
Jalur 15: 1-3-9-15-17-3-20 (Boolean=False)
Jalur 16: 1-3-11-19-20

V(G)=E-N+2
=6-6+2=2
Jalur 1: 1-2-6
Jalur 2: 1-2-3-4-5-6

7. Perhitungan Jalur Independen Menu SOP

V(G)=E-N+2
=6-6+2=2
Jalur 1: 1-2-6

129
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- Jalur 2: 1-2-3-4-5-6

8. Perhitungan Jalur Independen Menu Report

V(G)=E-N+2
=32-16+2=18

- Jalur1:1-2-16

- Jalur2:1-3-16

- Jalur3:1-4-16

- Jalur 4:1-5-16

- Jalur5:1-6-16

- Jalur6:1-7-16

- Jalur 7: 1-2-8-9-10-16 (Boolean=True)

- Jalur 8: 1-3-8-9-10-16 (Boolean=True)

- Jalur 9: 1-4-12-13-14-15-16

- Jalur 10: 1-5-12-13-14-15-16

- Jalur11:1-6-12-13-14-15-16

- Jalur12:1-7-12-13-14-15-16

- Jalur13:1-4-12-13-16

- Jalur 14: 1-5-12-13-16

- Jalur 15: 1-6-12-13-16

- Jalur 16: 1-7-12-13-16

- Jalur 17: 1-2-8-9-11-2-16 (Boolean=False)

- Jalur 18: 1-3-8-9-11-2-16 (Boolean=False)
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Lampiran 5. Hasil Integration Testing

Checklist Integration Testing Program Rhazes

Skenario Use case Login

Aksi Aktor Reaksi Program Hasil
1. Menekan shortcut N
icon
2. Menampilkan splash secreen N
kemudian form Login
3. Memasukkan N
Username dan
Password
4. Menekan  tombol
Login

5. Memanggil database kolom
tabel Username dan Password

6. Menampilkan dialog ‘Login
Success’ ketika data username
dan password benar atau dialog
‘Login  Failed” ketika data
username dan password salah.

7. Menekan tombol OK N
pada dialog ‘Login
Success’ atau dialog
‘Login Failed’

8. Menampilkan Form  utama N
apabila ‘Login Success’ atau
kembali ke form login apabila
‘Login Failed’

Skenario Use Case SignUp

Aksi Aktor Reaksi Program Hasil

9. Menekan label N
SignUp

10. Menampilkan form SignUp v
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11. Memasukkan data N
Username,
Password, Hint
Password, Email
dan Access Code
12. Menekan tombol
SignUp
13. Memanggil database
kolom tabel Access Code
14. Menampilkan messagebox
‘Code access was accepted’ saat
berhasil (Access Code benar)
atau messagebox ‘Code access
was denied’ saat gagal (Access
Code salah).
15. Menekan tombol OK
pada messagebox
16. Merekam data akun ke
dalam database
Skenario Use Case Hint and Change Password
Aksi Aktor Reaksi Program Hasil
17.Menekan label Hint N
or  change the
password
18. Menampilkan form Hint N
dan Change Password
19. Memasukkan data N
Username
20. Menekan  tombol N
Hint
21. Memanggil database N
kolom tabel Hint password
22. Menampilkan label Hint N
password
23. Memasukkan data N
Username, Oold

Password dan New
Password
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24. Menekan tombol
Change
25. Merekam/mengubah data
pada database Password
Skenario Use Case Dashboard
Aksi Aktor Reaksi Program Hasil
26.Menekan Menu N
Dashboard
27. Menampilkan Panel Dashboard N
28. Menekan tombol N
Instrument atau
tombol Material
(Penggunaan)
29. Menampilkan tabel database N
penggunaan Instrument atau
Material
30. Memasukkan data N
ID Instrument atau
Material
31. Menekan search N
32. Menampilkan data Name, N
Stock dan Unit
33. Memasukkan angka
penggunaan,
Instrument:
-Maintenance
-Damaged
-Used
Material:
-Used
-Damaged
34.Menekan tombol
Result
35.Apabila penggunaan
Damaged dan Used, maka
nilai Remnant
36.Memasukkan Ni

kelengkapan data
transaksi
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Instrument atau
Material
37.Menekan tombol N
Input
38.Muncul dialog “Your data has N
been saved”
39.Menekan tombol N
OK
40.Input data direkam N
41.Memasukkan data N
ID Instrument atau
Material
42.Menekan tombol N
Delete
43.Muncul dialog “Do you delete N
this data?”
44.Menekan tombol N
OK
45.Data sesuai dengan ID N
dihapus
Skenario Use Case Material
Aksi Aktor Reaksi Program Hasil
46.Menekan Menu N
Material
47.Menampilkan Panel Material v
48.Menekan tombol N
Instrument atau
tombol Material
(Penyimpanan)
49.Menampilkan tabel database N
penyimpanan Instrument atau
Material
50.Memasukkan data N
pada textbox Search
Name
51.Database pada tabel disortir N

berdasarkan input data
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52.Memasukkan data N
pada keseluruhan
textbox pada Panel
53.Menekan  tombol N
Simpan
54.Muncul Messagebox “Your data N
has been saved in tabel”
55.Data yang diinput direkam N
56.Mengedit data pada N
tabel melalui
textbox
57.Menekan  tombol N
Update
58.Muncul Messagebox “Your data N
has been updated...”
59.Data yang diedit direkam V
60.Memasukkan data N
ID Instrument atau
Material
61.Menekan  tombol
Delete
62.Muncul Messagebox “Your data
has been deleted...”
63.Data sesuai dengan ID dihapus
Skenario Use Case Safety Data
Aksi Aktor Reaksi Program Hasil
64.Menekan Menu N
Safety Data
65. Menampilkan Panel Safety N
Data
66.Menekan gambar N
aktif buka lembar
kerja pdf
67. Menampilkan lembar kerja pdf V
68.Menekan tombol N

open path file atau
memasukkan path
pada textbox path
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69. Muncul opendialog file pdf N
MSDS
70. Menampilkan path file pdf N
MSDS
71.Menekan tombol N
open path
72. Menampilkan file pdf sesuai N
path pada lembar Kkerja pdf
73.Menekan tombol N
open pdf
74. Muncul opendialog file pdf N
MSDS
75. Menampilkan file pdf pada N
lembar kerja pdf
Skenario Use Case SOP
Aksi Aktor Reaksi Program Hasil
76.Menekan Menu SOP V
77. Menampilkan Panel SOP v
78.Menekan  gambar N
aktif buka screen
multimedia
79. Menampilkan screen
multimedia
80.Menekan  tombol
open path file atau
memasukkan path
pada textbox path
81. Muncul opendialog file video N
SOP
82. Menampilkan path file video N
SOP
83.Menekan  tombol N
play video
84. Memutar video sesuai path file V
85.Menekan tombol N
pause video
86. Menjeda video v
87.Menekan tombol N

stop video
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88. Memberhentikan video N
Skenario Use Case Report
Aksi Aktor Reaksi Program Hasil
89.Menekan Menu N
Report
90. Menampilkan Panel N
Report
91.Menekan tombol N
Instrument waste,
Material waste,
Instrument,
Material, Using of
Instrument atau
Using of Material.
92. Menampilkan tabel N
database Instrument waste,
Material waste, Instrument,
Material, Using of Instrument
atau Using of Material.
93.Memasukkan data N
ID transaksi
94.Menekan tombol N
Treatment
95. Data treatment direkam N
sesuai ID transaksi
96.Memasukkan data N

berdasarkan nama

Instrument,

Material atau

username pada

textbox Search
97.Menekan tombol

Search

98. Database pada tabel disortir
berdasarkan input data

99.Menekan tombol

Choose
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100. Muncul opendialog untuk
pdf target

101. Menampilkan path file
simpan dari Pdf target pada
textbox Location

102.  Memasukkan N
judul tabel pada
textbox Title
103. Menekan
tombol Export
104. Muncul Messagebox “Pdf
file has been exported”
105. Tabel yang terseleksi
terekspor menjadi file pdf.
Total 105
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Lampiran 6. Hasil Alpha Testing Ahli Materi

Iz

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
‘Ilﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKONOLOGI
)1 Prof. Dr. Hamka (Kampus Il) Ngaliyan, Telp/Fax (024) 7601295/7615387 Semarang 50185

INSTRUMEN PENILAIAN
UNTUK AHLI MATERI

PROGRAM SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM KIMIA UIN WALISONGO MENGGUNAKAN
MICROSOFT VISUAL STUDIO ENTREPRISE 2019 BERBASIS PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN

A. Pengantar
hubung diadakan p aplikasi Rhazes pada penelitian skripsi ini,
peneliti bermaksud untuk memasuki proses validasi sehingga produk yang peneliti
kembangkan ini dapat layak digunakan Oleh karena itu produk ini diberikan kepada
Bapak/Ibu selaku validator ahli pada produk ini. Semoga produk yang peneliti kembangkan
ini dapat berguna pasca-proses validasi oleh Bapak/Ibu. Atas kesediaan Bapak/Ibu
validator materi, saya ucapkan terimakasih.

B. Identitas Ahli
Nama
Jabatan

Z.
... 5ouab Lav. Fiwia

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu mendapatkan
petunjuk aplikasi dan melak testing pada aplikasi
2. Mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (V) pada kolom skor sesuai pedoman
penilaian.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran dan masukan perbaikan pada kolom yang
tersedia.
D. Lembar Penilaian

No Komponen Skor 77_] I&t‘;‘angan'

1. | Kontrol Data dan

Manajemen Informasi

2. | Dokumentasi (Data) Sistem
S

3. | Kontrol Dokumen Sistem | v
| Manajemen

4. | Kontrol Dokumen Sistem
Manajemen dengan v

Personel Laboratorium

5. | Kontrol ~ Pencatatan  dan
| Tindakan Menangani Risiko N4
dan Peluang
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKONOLOGI

s
‘Jl.!_.z Il Prof. Dr. Hamka (Kampus I1) Ngaliyan, Telp/Fax (024) 7601295/7615387 Semarang 50185

E. Kritik

ki, Reaunguteal
Hebel Yangoal

i

"93.‘..&id&‘?,...\.'.’\a’n.‘,.a..A.d.".:,.mmia‘..,....k.:!'kay‘\,,..\i,uqa.,.,r&\vlm\....,...

A nsAcutnen.

o

_ draupuy  watenal
G. Kesﬁ?ﬁé\l\;g\* “‘?\7 bikan MOWG  dan video GO -
Program aplikasi Rhazes pada sistem manajemen Laboratorium Kimia UIN
Walisongo dinyatakan *)
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
(@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah Satu

Ju.

Validator Ahli Media,

Semarang,.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
tliﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKONOLOGI
e J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus I1) Ngaliyan, Telp/Fax (024) 7601295/7615387 Semarang 50185

Pedoman Penilaian (Validasi) Program Aplikasi Rhazes pada Sistem
Manajemen Laboratorium Kimia UIN Walisongo Semarang

" Alternatif Jawaban
(Checklist)

No. Pernyataan

Ya Tidak

Kontrol Data dan Manajemen Informasi [7.11]

|2 Program  (aplikasi) pada’imalnujclmn laboratorium
harus dapat memproteksi dari akses orang-orang yang
tidak berwenang v

2. Program  harus menjaga dari kerusakan atau
kehilangan data sistem

|3. Program dioperasikan sesuai dengan lingkungan I
dengan spesifikasi (komputer/PC/laptop) penyedia v
| atau laboratorium.
|

Nb:  dalam  kasus  non-komputerasisasi,  telah
menyediakan kondisi untuk pencatatan manual yang
aman

4. Data dan informasi pada program dapat dipercaya
(memiliki integritas) Vv

- Apabila ada kegagalan perekaman data, informasi |
dalam dokumen terdapat tindakan Korektil” langsung V]
dan tepat.

i (Darta) Sistem Manaj 18.2]

6. Program (aplikasi) pada manajemen laboratorium |
harus dapat memuat, mendokumentasikan dan J
menjaga kebijakan dan tujuan laboratorium, untuk
memastikan bahwa kebijakan tersebut diakui dan
diimplementasikan ~ semua  tingkatan  organisasi
laboratorium.
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7. Semua aturan pada dokumen program dapat bersifat
konsisten dalam pengoperasiannya. v

8. [ Program dapat kinkan untuk dikembangkan
dan diimplementasikan schingga terus meningkatkan o
efektivitasnya.

9. Semua dokumen, proses.r sistem dan catatan terkait el
pemenuhan  keperluan  dokumen  harus masuk, o
merujuk atau ditautkan (terhubung) ke program sistem
manajemen

10. Semua personel yang terlibat  dalam kegiatan B
laboratorium memiliki akses dokumentasi sistem N
manajemen dan informasi yang terkait dengan
tanggungjawabnya.

[ Kontrol Dokumen Sistem Manajcmen 18.3]

11. Data dokumen secara unik dapat teridentifikasi. o

12 [Penampilan pendataan melalui data tabel, diagram, < -
buku, poster atau lainnya (opsi)-

3. | Produk dokumen dalam bentuk hardjfile (cetak) | T
maupun digital. v
14. Data mkumﬁ dun—lain}}a dupzﬁﬁc_aalid’an' i
dilihat kembali dengan data yang benar. v
5. —mmﬁkmlpukan jenis data yang dapat
dipahami. N/
N |
Kontrol Dokumen Sistem Manajemen dengan Personel Laboratorium [8.3]
6. TDokumen yang dapat disetujui/diterbitkan olch |
personel yang berwenang v

17. | Dokumen dapat ditinjau secara berkala dan diperbarui

seperlunya v
[18. | Perubahan data dokumen dapat diidentifikasi J
|

19. Data dokumen dapat didistribusikan dan dikendalikan ‘ J
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['apabila diperlukan (antar dokumen)’

e - =

20. | 'Dokumen usang dapat  dicegah  (dihapus)  dan
}idcmiﬁknsi data yang sesuai diterapkan/disimpan v
pada dokumen terscbut untuk berbagai tujuan.

ko dan Peluang [8.4] [8.5]

dan Tindakan M i Ri:

| jemen laboratorium harus dapat membuat W,
dan menyimpan catatan tindakan yang dapat terbaca.

Kontrol Pencata

rjemen laboratorium  dapat menerapkan
impan, arsip, pengambilan, waktu retensi v
dan pembuangan .

23. Sistem manajemen laboratorium dalam
mempertimbangkan risiko dapat meyakinkan bahwa \/
sistem dapat mencapai hasil yang diinginkan.

| 24. Sistem dapat meningkatkan peluang untuk mencapai
maksud dan tujuan laboratorium

25. Sistem dapat mencegah, mengurangi dampak yang WV
tidak diinginkan dan potensi kegagalan pada kegiatan
manajemen laboratorium

Indikator ini dirujuk dari Zrernational Standard ISOAEC 17025: General requirements

for the competence of testing and calibration laboratories. Ldisi ketiga tahun 2017,
dalam poin [7.11].[8.2], [8.3]. [8.4] dan [8.5].
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INSTRUMEN PENILAIAN
UNTUK AHLI REKAYASA PERANGKAT LUNAK (RPL)

PROGRAM SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM KIMIA UIN WALISONGO MENGGUNAKAN
MICROSOFT VISUAL STUDIO ENTREPRISE 2019 BERBASIS PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN

A. Pengantar
Sehubung diadakan pengemt aplikasi Rhazes pada penelitian skripsi ini,
peneliti bermaksud untuk memasuki proses validasi sehingga produk yang peneliti
kembangkan ini dapat layak digunakan Oleh karena itu produk ini diberikan kepada
Bapak/Ibu selaku validator ahli pada produk ini. Semoga produk yang peneliti kembangkan
ini dapat berguna pasca-proses validasi oleh Bapak/Ibu. Atas kesediaan Bapak/Ibu

validator RPL, saya ucapkan terimakasih.

B. Identitas Ahli

Nama : /LICVW,?;‘—‘—
Jabatan g [}2(274/\7'_{ g

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu mendapatkan

petunjuk penggunaan aplikasi dan melakukan testing pada aplikasi
2. Mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis () pada kolom skor sesuai pedoman

penilaian.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran dan masukan perbaikan pada kolom yang

tersedia.
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D. Lembar Penilaian

Aktivitas Hasil yang diharapkan Ketercapaian

; IconShorcut =~
Ketika icon Shorcut diklik, icon shorcut pada
taskbar mulai aktif

Splash screen User melihat splash screen program Rhazes

setelah klik icon shortcut

i A Form Login

Login= True User dapat melakukan login/melihat dialog

Shorcut‘

Dialog “Success” “success”, karena input sesuai dengan v
‘Username’ dan ‘password’ yang terdata pada
e
4. | Login=False User dapat tidak dapat melakukan 5

Dialog “Login Failed” | login/melihat dialog “Login Failed”, karena v
input tidak sesuai dengan ‘Username’ dan
‘password’ yang terdata pada b

BeD Form Hint and Change Password

5. | Label Hint Password | User dapat melihat hint password dengan v
meng-input-kan ‘Username’ yang sesuai

6. | Change Password User dapat mengganti password v

£ Form Signup < 255

7. | Signup User dapat mendaftarkan account sebagai
admin apabila input data dan access code v
sesuai

Hide sliding Menu

User dapat memperkecil panel icon menu-

8. Ary’énasi Hide sliding
¢ menu dengan benar

i Main Form AR
9. | DASHBOARD 1. User melihat Dialog “Welcome User”
2. User dapat melihat konten panel
dashboard 8

User dapat melihat data table
pengolahan ‘instrument’

4. User dapat melihat data table
pengolahan ‘material’

5. User dapat menambah data,kdoﬁ

|

‘maintenance’, ‘damaged’ dan ‘used’
pada table ‘instrument’

< |||
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User dapat menambah data
‘used’ dan ‘damaged’ pada table
‘material’

User dapat menghapus data pada
table instrument/ material
berdasarkan ID instrument/ material

User dapat menggerakkan row table
menggunakan tombol ‘prev’ dan
‘next’

10.

MATERIAL

User dapat melihat konten dari panel
Material

User dapat melihat data table
yimp ‘instrument’

p
User dapat melihat data table
penyimp: ‘material’

User dapat menambah data pada
table penyi ‘instrument’

User dapat menambah data pada
table penyi ‘material’

User dapat mengubah data pada table
penyimpanan ‘instrument’
berdasarkan ID

CI|TIQIN R €

User dapat mengubah data pada table
penyimpanan ‘material’ berdasarkan
D

User dapat menghapus data pada
table penyimpanan ‘instrument’
berdasarkan ID

User dapat menghapus data pada
table penyimpanan ‘material’
berdasarkan ID

10.

User dapat menggerakkan row table
menggunakan tombol ‘prev’ dan
‘next’

11.

User dapat mensortir table
berdasarkan kolom ‘name’

SAFETY DATA 1.

User dapat melihat konten dari panel
Safety Data

User dapat melihat sheet pdf ketika
gambar ‘click here’ diklik

User dapat mencari file pdf target
melalui openDialog

User dapat membuka file pdf target
berdasarkan path (lokasi) file

NS A AN AN AN

—
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S.0.P

User dapat melihat konten dari panel
S.0.p

(¥4

User dapat melihat video screen pdf
ketika gambar ‘play’ berwarna ungu
diklik

User dapat mencari file video target
melalui openDialog

User dapat memutar, pause dan stop
video dengan benar

User dapat mengatur volume video
dengan benar

REPORT

User dapat melihat konten dari panel
Report

User dapat melihat data table
‘instrument waste’

User dapat melihat data table
‘material waste’

NAIMNNINAAS

User dapat memasukkan keterangan
treatment pada data kolom
instrument/material dengan
menyeleksi ‘ID Transaction’

Nb: Instrument/Material yang sudah

S

User dapat melihat report data
‘instrument’ [9.2]

User dapat melihat report data
‘material’ [9.3]

User dapat melihat report data ‘using
of instrument’ [8.3]

User dapat melihat report data ‘using
of material’ [8.4]

User dapat menyortir table report
data ‘instrument’ berdasarkan
‘instrument name’

10.

User dapat menyortir table report
data ‘material’ berdasarkan ‘material
name’

f(<<<§v

1

=

User dapat menyortir table report
data ‘instrument’ berdasarkan
‘instrument name’

C

-
~

. User dapat menyortir table report

data ‘using of instrument’
berdasarkan ‘ID's person”

k!
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13. User dapat menyortir table report
data ‘using of material’ berdasarkan v
‘ID’s person’
14. User dapat mengekspor data table M
menjadi pdf dengan menentukan path
melalui openDialog
£ " OtherEvent
14. | Dialog Close/Logout | User dapat keluar dari akun

15. | Minimize User menyembunyikan User interface ke
dalam taskbar dan dapat mengaktifkannya
kembali

16. | MouseMove User dapat menyeret User interface ke posisi
yang berpindah-pindah

Tnstrument ini berdasarkan standard IS0 9126, digagas oleh Hewlett Packard di dalam
Pressman (2010).

N os, Glin.. . [oee bt
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. Kesimpulan

Program aplikasi Rhazes pada sistem manajemen Laboratonum Kimia UIN
Walisongo dinyatakan *)
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
Layak digunakan di lapangan dengan revisi

. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah Satu

Semarang,... 'L f;
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INSTRUMEN PENILAIAN
UNTUK AHLI DESAIN

PROGRAM SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM KIMIA UIN WALISONGO MENGGUNAKAN
MICROSOFT VISUAL STUDIO ENTREPRISE 2019 BERBASIS PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN

A,

. Identitas Ahli

. Petunjuk Penilaian

Pengantar
hubung diadakan p b aplikasi Rhazes pada penelitian skripsi ini,
peneliti bermaksud untuk memasuki proses validasi sehingga produk yang peneliti
kembangkan ini dapat layak digunakan Oleh karena itu produk ini diberikan kepada
Bapak;/Ibu selaku validator ahli pada produk ini. Semoga produk yang peneliti kembangkan
ini dapat berguna pasca-proses validasi oleh Bapak/Ibu. Atas kesediaan Bapak/Ibu
validator desain, saya ucapkan terimakasih.

Nama
Jabatan

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu mendapatkan
petunjuk penggunaan aplikasi dan melakukan testing pada aplikasi
2. Mohon Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (V) pada kolom skor sesuai pedoman

penilaian.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan saran dan masukan perbaikan pada kolom yang
tersedia.
Lembar Penilaian
No | Komponen Keterangan

Kesederhanaan (Simplicity) Setam Fefeuruhan  beuke

T
‘7 Konsistensi (Consistency)

3. | Ciri (Identity)
4. | Daya tarik  (Visual
Appea)

| | Gaya destin priu di tikan
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E Kritk o o Westluruban dari tampllan clen pemiliran warng kriqus
qapr Griihas Yang | el mullu dart ibgo riaiih Edrang luar .
"Bl pada. qambar. add.yang. loelum.. SEHaL

F. S .
aran, hatican_akng dakim pemilihan fampilan vipual
il . 1030 1Eer.,. gambar  arna... elan. 1. - leu?

G. Kesimpulan
Program aplikasi Rhazes pa
Walisongo dinyatakan *)
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
" Tidak layak digunakan di lapangan

da sistem manajemen Laboratorium Kimia UIN

*) lingkari salah Satu

Semarang,.%3 )Wl
Validator Ahli Media,
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Pedoman Penilaian (Validasi) Program Aplikasi Rhazes pada Sistem

Manajemen Laboratorium Kimia UIN Walis

ongo Semarang

No. Pernyataan Alternatif Jawaban
(Checklist)
‘ Ya Tidak
Kesederhanaan (Simplicity)
Visual p;rogram tidak terdapat animasi yang
menganggu \/
2 Visual program tidak terdapat gambar yan_g
ekstrem/mengganggu \/
. n )’—A‘r—
3: Visual program tidak terdapat konten yang mubazir \/
AL !YL_— —
4. Komposisi warna yang digunakan sederhana ‘/
5; Konten visual program informatif dan ringkas \//
Konsistensi (Consistency) ]
6. Format font (font style) bersifat konsisten 7
7. Skema warna pada program bersifat konsisten \/ T
8. Gaya desain pada program bersifat konsisten "\7‘
9. [ Tampilan interaksi (interaksi, navigasi, konten) yang , |
konsisten \/
| 4
10. Template yang digunakan konsisten Vv ];

T Ciri (Identity) ‘
11. Logofikon desktop mudah untuk diingat V4 l
12. Nama program pada logo mudah untuk diingat | \/

13. Komposisi warna memiliki ciri khas yang unik v ]
14. Gaya dcsain sesuai dengan ciri pada fungsi program \/
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15. Konten pada layout (tata letak) program memiliki ciri
khas yang unik \/

Daya tarik (Visual Appeal)

16.’ ] Program memiliki keseimbangan tcks

17. Program memiliki keseimbangan layout

warna

19. Visual program bersifat dinamis (tidak nonotone)

v
v
18. Konten program memiliki kescimbangan koordinasi v
4

20. Menggunakan desain-multimedia yang baik dalam il
konten program

Indikator ini dirujuk dari Pressman (2010).
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INSTRUMEN USABILITY

AKAN
JUTAN

. Pengantar

Sehubung diadal L aplikasi Rhazes pada penelitian skripsi ini,

peneliti bermaksud untuk mema;ukj proses uji validasi beta sehingga produk yang peneliti
a itu produk ini diberikan kepada

kembangkan ini dapat layak digunakan Oleh karen =
Saudara/i selaku responden pada produk ini. Semoga produk yang peneliti kembangkan ini
dapat berguna pasca-proses uji validasi. Atas kesediaan Saudara/i saya ucapkan
terimakasih.

aJ.

. Sigha Ad
istea fatrrannom)

Nama
Pekerjaan

. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Saudara/i terlebih dahulu melakukan testing/

debugging program
2. Mohon Saudara/i memberi tanda ceklis (V) pada kolom skor sesuai pedoman

penilaian.
3. Mohon Saudara/i memberikan saran dan masukan perbaikan pada kolom yang

tersedia.

. Lembar Penilaian Instrument SUPR-Q

[No, Pernyataan Tingkat penilaian
1(2]|3[4]5

1. | Program ini mudah digunak

Saya dapat menemukan apa yang dibutuhkan
dengan cepat di program ini
Saya menikmati menggunakan program ini A

Navigasi dalam program ini mudah

Saya merasa nyaman dalam pemakaian

| | program ini
6. | Program ini sesuai dengan yang pernah

dijanjikan

Saya dapat mengandalkan informasi yang

saya dapat dari program ini

Saya yakin dapat memenuhi keperluan saya

dari program ini

N
IS

o »H wl

T

o =

NN <X
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y

. | Informasi pada program ini berharga
. | Mungkin akan direl lasikan program ini

ke teman/kolega sebanyak

11234

T

Saya mungkin akan memanfaatkan program
ini di kemudian waktu

Sayar bahwa program ini menarik

v
(%

Program ini memiki tampilan yang bersih dan
sederhana

Diadopsi dari In:

strumen Usability dalam Khasanah (2015)

Semarang 5. A4EX 47 2019

Responden,
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INSTRUMEN USABILITY

PROGRAM SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM KIMIA UIN WALISONGO MENGGUNAKAN
MICROSOFT VISUAL STUDIO ENTREPRISE 2019 BERBASIS PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN

A. Pengantar
Sehubung diadakan pengembangan aplikasi Rhazes pada penelitian skripsi ini,
peneliti bermaksud untuk memasuki proses uji validasi beta sehingga produk yang peneliti
kembangkan ini dapat layak digunakan Oleh karena itu produk ini diberikan kepada
Saudara/i selaku responden pada produk ini. Semoga produk yang peneliti kembangkan ini
dapat berguna pasca-proses uji validasi. Atas kesediaan Saudara/i saya ucapkan
terimakasih.

B. Identitas Responden
Nama : £
Pekerjaan

bl w’sfk N-T
. Labowdorine

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Saudara/i terlebih dahulu melakukan testing/

debugging program

2. Mohon Saudara/i memberi tanda ceklis (V) pada kolom skor sesuai pedoman
penilaian.

3. Mohon Saudara/i memberikan saran dan masukan perbaikan pada kolom yang
tersedia.

D. Lembar Penilaian Instrument SUPR-Q

Pernyataan | Tingkat penilaian
11213415
Program ini mudah digunakan LV
Saya dapat menemukan apa yang dibutuhkan
dengan cepat di program ini
Saya menikmati menggunakan program ini
Navigasi dalam program ini mudah
Saya merasa nyaman dalam pemakaian
| program ini
Program ini sesuai dengan yang pernah
dijanjikan
Saya dapat mengandalkan informasi yang v
saya dapat dari program ini L
Saya yakin dapat memenuhi keperluan saya

| <sfela] e

@ = .<7~| alale] o[-z
z

<
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sederhana

Diadopsi dari Instrumen Usability dalam Khasanah (2015)

9. | Informasi pada program ini berharga v

10. | Mungkin akan dire} dasikan programini [0 [1 |2 |3 [4 5|e|7ls|9m
ke teman/kolega sebanyak v

11. | Saya mungkin akan memanfaatkan program Ve
ini di kemudian waktu

12. | Saya menemukan bahwa program ini menarik _ *

13. | Program ini memiki tampilan yang bersih dan v
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INSTRUMEN USABILITY

PROGRAM SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM KIMIA UIN WALISONGO MENGGUNAKAN
MICROSOFT VISUAL STUDIO ENTREPRISE 2019 BERBASIS PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN

A. Pengantar
Sehubung diadakan pengembangan aplikasi Rhazes pada penelitian skripsi ini,
peneliti bermaksud untuk memasuki proses uji validasi beta sehingga produk yang peneliti
kembangkan ini dapat layak digunakan Oleh karena itu produk ini diberikan kepada
Saudara/i selaku responden pada produk ini. Semoga produk yang peneliti kembangkan ini
dapat berguna pasca-proses uji validasi. Atas kesediaan Saudara/i saya ucapkan

terimakasih.
B. Identitas Responden

Nama : JCUTDO.L\

Pekerjaan A.‘&\JLK Laloa ratorium
C. Petunjuk Penilaian

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Saudara/i terlebih dahulu melakukan testing/
debugging program
2. Mohon Saudara/i memberi tanda ceklis (V) pada kolom skor sesuai pedoman

penilaian.
3. Mohon Saudara/i memberikan saran dan masukan perbaikan pada kolom yang
tersedia.
D. Lembar Penilaian Instrument SUPR-Q
No. Pernyataan | Tingkat penilaian
- 1[2]3]4]s
1. | Program ini mudah digunak 2
2. | Saya dapat menemukan apa yang dibutuhkan \/
dengan cepat di program ini el
3. | Saya menikmati menggunakan program ini | V]
4. | Navigasi dalam program ini mudah |
5. | Saya merasa nyaman dalam pemakaian | A
program ini |
6. | Program ini sesuai dengan yang pernah V]
dijanjikan
7. | Saya dapat mengandalkan informasi yang \/
|| saya dapat dari program ini |
8.  Saya yakin dapat memenuhi keperluan saya \/ [
dari program ini J J ‘
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10. gl d K programini | 0 |1 |5 ] 6 ji 9 YW
= ’ ke teman/kolega schanyak | |
IETS

Saya mungkin akan memanfaatkan program I

~

'

_ ini di kemudian waktu - - {; VT

12. | Saya 1emukan bahwa plogmm ini menarik L (vl
| LS

13.  Progr: m ini memiki tampilan yang bersih dan | | Vi

T
| sederhana #l |

Diadopsi dari instrumen Usability dalam Khasanah (2015)

Semarang,.....2.
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Lampiran 10. Hasil System Testing menggunakan Visual
Studio (Code Metric dan Performance Profiler)

Code Metrics Results
27 Filter None

Hierarchy & Maintainability Index Cyclomatic Complexity Lines of Code
4 RhazesApp (Debug)
4 {} RhazesApp
D Q Dialog1
> @ Dialog2
> @ Dialog3
p % FormAlarm
p Q formdashboard
p Ch Formhint
p % Formlogin
p Q formmaterial
p Q Formreport
> Q formsafetydata
D % Formsignup
D Q Formsop
p % Formutama
p % kucingdialog
p % SplashScreen1
RhazesApp.My

=~

W wmeewmo W W

Range of Maintainability Index
Green :20-100
Yellow :10-19

Red :0-9



Tabel Performance Profiler

Total CPU Self CPU
Function Name [unit, % Unit, % Module
+ RhazesApp.exe (PID: 1132) RhazesApp.exe
| - RhazesApp.My. 12023 0
MyApplication::Main (95,60%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call] System.
Resources.ResourceManager.
GetObject(System.String,
System.Globalization. 1862 1862
Culturelnfo)$##6002C04 (14,81%) (14,81%) | mscorlib.ni.dll
| - RhazesApp. 1757 0
formdashboard::Timerl_Tick | (13,97%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call] System.
Resources.
ResourceManager.
GetObject 1561 1561
(System.String)$##6002C03 (12,41%) (12,41%) | mscorlib.ni.dll
| - RhazesApp.Formutama 1203 0
::materialbutton_Click (9,57%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.formmaterial 1015 0
;.ctor (8,07%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.formmaterial 977 0
::InitializeComponent (7,77%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.Formutama 823 0
::Sopbutton_Click (6,54%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 808 0
Formsop::.ctor (6,42%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call] System.
Activator.Createlnstance
[System.__Canon] 617 2
()$##600074A (491%) (0,02%) | mscorlib.ni.dll
| - RhazesApp.My.MyProject 617 0
+MyForms::Create_ Instance__ | (4,91%) (0,00%) | RhazesApp.exe
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| - RhazesApp.Formutama 596 0
::Dashboardbutton_Click (4,74%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call] System.
Windows.Forms.Control. 540 538 System.Windows.
Show()$##6000E21 (4,29%) (4,28%) | Forms.ni.dll
| - [External Call] System.
Windows.Forms.Control.
set_ForeColor
(System. 477 477 System.Windows.
Drawing.Color)$##6000C01 (3,79%) (3,79%) | Forms.ni.dll
| - RhazesApp.Formutama 456 0
::AbrirFormEnPanel (3,63%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.Formutama 449 0
::safetydatabutton_Click (3,57%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 448 0
formdashboard::.ctor (3,56%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call] ns1. 433 433
BunifuTextbox::.ctor (3,44%) (3,44%) | Bunifu Ul v1.52.DLL
| - RhazesApp.Dialogl 414 0
::0K_Button_Click (3,29%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 383 0
formsafetydata::.ctor (3,05%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.Formutama 293 0
::Panelatas_MouseMove (2,33%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call]
dynamicClass:: 292 279
IL_STUB_PInvoke (2,32%) (2,22%) | System.dll
| - RhazesApp.
My.MyProject 270 0
+MyForms::get_Formhint (2,15%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 269 0
Formhint::.ctor (2,14%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call]
System.Windows.Forms.
AxHost. 237 237 System.Windows.
EndInit()$##60005DC (1,88%) (1,88%) | Forms.ni.dll
234 234
| - [External Code] (1,86%) (1,86%) | Multiple modules
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| - RhazesApp.Formutama 234 0

::Report_Click (1,86%) (0,00%) | RhazesApp.exe

| - [External Call] System.

Windows.Forms.

Control.set_

Visible(Boolean) 233 233 System.Windows.
$##6000C75 (1,85%) (1,85%) | Forms.ni.dll

| - RhazesApp.Formutama 206 0

::Hidemenu_Click_1 (1,64%) (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp.Formsop 205 0

::InitializeComponent (1,63%) (0,00%) | RhazesApp.exe

| - [External Call]

BunifuAnimatorNS.

BunifuTransition:: 202 194 Bunifu_UIL_
HideSync (1,61%) (1,54%) | v1.52.DLL

| - RhazesApp.Formreport 193 0

:.ctor (1,53%) (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp.

formdashboard 190 1

::InitializeComponent (1,51%) (0,01%) | RhazesApp.exe

| - [External Call]

ns1.BunifuThinButton2::set_ 135 127

ActiveBorderThickness (1,07%) (1,01%) Bunifu_UI_v1.52.DLL
| - RhazesApp.Formlogin 130 0

::Buttonlogin_Click (1,03%) (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp.Formlogin

::Linkforgotpassword 122 0

_LinkClicked (0,97%) (0,00%) | RhazesApp.exe

| - [External Call]

System.Windows.Forms.

DataGridView.set_

DataSource

(System.Object) 112 112 System.Windows.
$##60014DA (0,89%) (0,89%) | Forms.ni.dll

| - RhazesApp.

formdashboard

::Instrumenttablebutton 111 0

_Click (0,88%) (0,00%) | RhazesApp.exe

| - [External Call] 105 105 System.Windows.
System.Windows.Forms. (0,83%) (0,83%) | Forms.ni.dll




Control.set_Width
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(Int32)$##6000C7A

| - [External Call]

MySql

.Data.MySqlClient.

MySqlConnection. 103 103

Open()$##6000AF3 (0,82%) (0,82%) | MySqgl.Data.ni.dll

| - RhazesApp. 0

Formsignup::.ctor 94 (0,75%) | (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp.My.MyProject 0

+MyForms::get_Formsignup 94 (0,75%) | (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp. 0

Dialog3::0K_Button_Click 93(0,74%) | (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp.Formlogin 0

::Linksignup_LinkClicked 92 (0,73%) | (0,00%) | RhazesApp.exe

| - 0

RhazesApp.Formutama::.ctor | 86 (0,68%) | (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp.My.MyProject 0

+MyForms::get_ Formutama 86 (0,68%) | (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp.formmaterial 0

::Instrumenttablebutton_Click | 79 (0,63%) | (0,00%) | RhazesApp.exe

| - [External Call]

System.Windows.

Forms.Form. 0 System.Windows.

Close()$##60022A3 66 (0,52%) | (0,00%) | Forms.ni.dll

| - RhazesApp.formsafetydata 0

::InitializeComponent 60 (0,48%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
0

| - RhazesApp.Formlogin::.ctor | 58 (0,46%) | (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp.My.MyProject 0

+MyForms::get_Formlogin 58 (0,46%) | (0,00%) | RhazesApp.exe

| - [External Call]

System.Windows.Forms.

Control+ControlCollection. 56 System.Windows.

RemoveAt(Int32)$##6005517 | 57 (0,45%) | (0,45%) | Forms.ni.dll

| - [External Call]

System.Windows.Forms.

Form.Dispose 55 System.Windows.

(Boolean) 56 (0,45%) | (0,44%) | Forms.ni.dll
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$##60022AB

| - RhazesApp. 0
Formutama::Timer2_Tick 55 (0,44%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 0

kucingdialog::.ctor 54 (0,43%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

My.MyProject

+MyForms:: 0

get_kucingdialog 54 (0,43%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

formdashboard 0

::Usedbutton_Click 52 (0,41%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

Formutama 0

::Closebutton_Click 51(0,41%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

Formutama 0

::Timerl_Tick 50 (0,40%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.Formhint 0

::InitializeComponent 43(0,34%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call] ns1. 42 Bunifu_UI_
BunifuTextbox::set_Icon 42(0,33%) | (0,33%) | v1.52.DLL

| - [External Call]

System.

Windows.Forms.

Control.set_Font

(System.Drawing.Font) 38 System.Windows.
$##6000BF9 38(0,30%) | (0,30%) | Forms.ni.dll

| - RhazesApp.

My.MyProject 0

+MyForms::get_Dialog3 38 (0,30%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 0

Dialog3::.ctor 37 (0,29%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

Formsignup 0

::InitializeComponent 35(0,28%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.Formutama 0

= Timer4_Tick 33 (0,26%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
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| - RhazesApp.

formmaterial

::Materialtablebutton 0

_Click 32 (0,25%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

Formreport 0

::InitializeComponent 31 (0,25%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call] System.

Windows.Forms.

Form+ControlCollection. System.Windows.
Add(System.Windows. 30
Forms.Control)$##6005891 30 (0,24%) | (0,24%) | Forms.ni.dll

| - RhazesApp.

Formutama 0

::Dispose 29 (0,23%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

formdashboard

::Damagedbutton 0

_Click 28 (0,22%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

formdashboard

::Materialtablebutton 0

_Click 28(0,22%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

Formutama 0

::InitializeComponent 27 (0,21%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call]

ns1. 26 Bunifu_UI_
BunifuMaterial Textbox::.ctor 26 (0,21%) | (0,21%) | v1.52.DLL

| - RhazesApp.

formdashboard 0
::Maintenancebutton_Click 23(0,18%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

Formutama 0

::loadalarm 21(0,17%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call]

System.

Windows.Forms. 20 System.Windows.
Label.set_AutoSize 20(0,16%) | (0,16%) | Forms.ni.dll
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(Boolean)$##6002646
0
| - RhazesApp.Dialogl::.ctor 17 (0,14%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.
My.MyProject 0
+MyForms::get_Dialog1 17 (0,14%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call]
System
.ComponentModel.
Container. 15
Dispose()$##60031FD 15 (0,12%) | (0,12%) | System.ni.dll
| - [External Call] System.
Windows.Forms.
Label.set_Text
(System.String) 15 System.Windows.
$##6002680 15(0,12%) | (0,12%) | Forms.ni.dll
| - RhazesApp.formmateria 0
1::load2_table 14 (0,11%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call] ns1. 11 Bunifu_UI_
BunifulmageButton::.ctor 11 (0,09%) | (0,09%) | v1.52.DLL
| - [External Call] System.
Windows.Forms.
Control.ResumeLayout 11 System.Windows.
(Boolean)$##6000DE7 11 (0,09%) | (0,09%) | Forms.ni.dll
| - RhazesApp.Formlogin 0
::InitializeComponent 11 (0,09%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call]
System.
Windows.Forms.
Control.set_Size
(System.Drawing.Size) 10 System.Windows.
$##6000C52 10 (0,08%) | (0,08%) | Forms.ni.dll
| - [External Call]
System.
Windows.Forms.
TextBox.set_Text
(System.String) 2 System.Windows.
$##6003823 10 (0,08%) | (0,02%) | Forms.ni.dll
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| - RhazesApp.

Formsignup 0

::Buttonclose_Click 10 (0,08%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 0

Formsignup::Dispose 10 (0,08%) | (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.Dialogl 0

::InitializeComponent 8 (0,06%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call]

MySql.Data.

MySqlClient.

MySqlCommand.

ExecuteReader 7

()$##6000A9D 7 (0,06%) (0,06%) | MySql.Data.ni.dll
| - [External Call]

MySql.Data.MySqlClient.

MySqlConnection.set_

ConnectionString

(System.String) 7

$##6000AE8 7 (0,06%) (0,06%) | MySql.Data.ni.dll
| - [External Call]

System.Drawing.Font.

.ctor(System.String,

Single, System.

Drawing.FontStyle,

System.Drawing. System.
GraphicsUnit, Byte) 7

$##60005BB 7 (0,06%) (0,06%) | Drawing.ni.dll
| - [External Call]

System.Windows.

Forms.Control.

set_Location

(System.Drawing.Point) 7 System.Windows.
$##6000C1E 7 (0,06%) (0,06%) | Forms.ni.dll

| - RhazesApp.

Formhint 0

::Buttonclose_Click 7 (0,06%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 0

Formhint::Dispose 7 (0,06%) (0,00%) | RhazesApp.exe
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| - [External Call] ntdll. 6

dll!0x007ff8276a566e 6 (0,05%) (0,05%) | ntdll.dll

| - [External Call]

System.Data.Common.

DbDataAdapter.Fill

(System.Data.DataSet) 6 System.
$##6002F63 6 (0,05%) (0,05%) | Data.nidll

| - RhazesApp. 0

Dialog1::Dispose 6 (0,05%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 0

Dialog3::Dispose 6 (0,05%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 0

Formlogin::Dispose 6 (0,05%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

formmaterial

::Search2textbox 0

_TextChanged 6 (0,05%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.

kucingdialog 0

::InitializeComponent 6 (0,05%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp. 0

SplashScreenl::Dispose 5 (0,04%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call] ns1. 4 Bunifu_UI_
BunifuGradientPanel::.ctor 4 (0,03%) (0,03%) | v1.52.DLL

| - [External Call] ns1. 4 Bunifu_UI_
BunifuThinButton2::.ctor 4 (0,03%) (0,03%) | v1.52.DLL

| - [External Call] Bunifu_UI_
ns1.BunifuThinButton2 4

::set_ActiveForecolor 4 (0,03%) (0,03%) | v1.52.DLL

| - [External Call]

ns1.BunifuThinButton2 4 Bunifu_UI_
::set_IdleFillColor 4 (0,03%) (0,03%) | v1.52.DLL

| - [External Call]

System.Windows.Forms.

Control.set_Anchor

(System.Windows.

Forms. 4 System.Windows.
AnchorStyles)$##6000B86 4 (0,03%) (0,03%) | Forms.ni.dll




| - [External Call] System.
Windows.Forms.
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TextBox..ctor() 4 System.Windows.
$##600380E 4 (0,03%) (0,03%) | Forms.ni.dll

0
| - COM+_Entry_Point 4 (0,03%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.
Dialog3:: 0
InitializeComponent 4 (0,03%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - RhazesApp.
Formsop:: 0
PictureBox2_Click 4 (0,03%) (0,00%) | RhazesApp.exe
| - [External Call]
System.Windows.Forms.
BindingSource.set_DataSource
(System.Object) 3 System.Windows.
$##60007CF 3 (0,02%) (0,02%) | Forms.ni.dll
| - [External Call]
System.Windows.Forms. System.Windows.
DateTimePicker.. 3
ctor()$##6001FA8 3 (0,02%) (0,02%) | Forms.ni.dll
| - [External Call]
BunifuAnimatorNS. 2 Bunifu_UI_
BunifuTransition::.ctor 2 (0,02%) (0,02%) | v1.52.DLL
| - [External Call]
ns1.BunifuThinButton?2 2 Bunifu_UI_
::set_ActiveLineColor 2 (0,02%) (0,02%) | v1.52.DLL
| - [External Call]
ns1.BunifuThinButton2 2 Bunifu_UI_
::set_ButtonText 2 (0,02%) (0,02%) | v1.52.DLL
| - [External Call]
ns1.BunifuThinButton2 2 Bunifu_UI_
::set_IdleBorderThickness 2 (0,02%) (0,02%) | v1.52.DLL
| - [External Call]
ns1.
BunifuThinButton2 2 Bunifu_UI_
::set_IdleLineColor 2 (0,02%) (0,02%) | v1.52.DLL
| - [External Call] ns1. 2 Bunifu_UI_
BunifuTrackbar::.ctor 2 (0,02%) (0,02%)
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v1.52.DLL

| - [External Call]
MySql.Data.
MySqlClient.
MySqlDataReader.
GetString
(System.String) 2
$##6000B5A 2 (0,02%) (0,02%) | MySql.Data.ni.dll
| - [External Call]
System.ComponentModel.
ComponentResourceManager
..ctor(System.Type) 2
$##60031F4 2 (0,02%) (0,02%) | System.ni.dll
| - [External Call]
System.Windows.Forms.
ComboBox..ctor 2 System.Windows.
()$##60009F8 2 (0,02%) (0,02%) | Forms.ni.dll
| - [External Call] System.
Windows.Forms.
Control+Control
Collection.Add
(System.Windows. System.Windows.
Forms.Control) 2
$##6005509 2 (0,02%) (0,02%) | Forms.ni.dll
| - [External Call] System.
Windows.Forms.Control.
PerformLayout 2 System.Windows.
()$##6000DB8 2 (0,02%) (0,02%) | Forms.ni.dll
| - [External Call] System.
Windows.Forms.Control.
set_Height 2 System.Windows.
(Int32)$##6000C0C 2 (0,02%) (0,02%) | Forms.ni.dll
| - [External Call] System.
Windows.Forms.Timer.
set_Enabled 2 System.Windows.
(Boolean)$##60038E4 2 (0,02%) (0,02%) | Forms.ni.dll

0
| - COM+_Entry_Point 2 (0,02%) (0,00%) | RhazesApp.exe




| - RhazesApp.formmaterial
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::Searchtextbox 0

_TextChanged 2 (0,02%) (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp.

kucingdialog 0

::Dispose 2 (0,02%) (0,00%) | RhazesApp.exe

| - RhazesApp.

kucingdialog 0

::0K_Button_Click 2 (0,02%) (0,00%) | RhazesApp.exe
1

| - [External Code] 1 (0,01%) (0,01%) | Multiple modules
1

| - [External Code] 1 (0,01%) (0,01%) | Multiple modules

| - [External Call]

AxAcroPDFLib. 1 AxInterop.

AxAcroPDF::.ctor 1(0,01%) (0,01%) | AcroPDFLib.dll

| - [External Call]

BunifuAnimatorNS.

BunifuTransition: 1 Bunifu_UI_

:set_AnimationType 1(0,01%) (0,01%) | v1.52.DLL

| - [External Call] ns1.

BunifuGradientPanel 1 Bunifu_UI_

::set_GradientBottomRight 1 (0,01%) (0,01%) | v1.52.DLL

| - [External Call] ns1.

BunifuGradientPanel 1 Bunifu_Ul_v

::set_GradientTopRight 1 (0,01%) (0,01%) | 1.52.DLL

| - [External Call] ns1.

BunifuThinButton2 1 Bunifu_UI_

::set_ActiveCornerRadius 1 (0,01%) (0,01%) | v1.52.DLL

| - [External Call] ns1.

BunifuThinButton?2 1 Bunifu_UI_

::set_ActiveFillColor 1 (0,01%) (0,01%) | v1.52.DLL

| - [External Call] ns1.

BunifuThinButton2 1 Bunifu_UI_

::set_IdleCornerRadius 1 (0,01%) (0,01%) | v1.52.DLL

| - [External Call]

MySql.Data

.MySqlClient. 1

MySqlCommand.. 1 (0,01%) (0,01%) | MySql.Data.ni.dll




172

ctor(System.String,
MySql.Data.
MySqlClient.
MySqlConnection)
$##6000A6D

| - [External Call]
MySql.Data.MySqlClient.
MySqlDataReader.
Read()$##6000B69

1(0,01%)

1
(0,01%)

MySql.Data.ni.dll

| - RhazesApp.
Formutama::get_Label6

1(0,01%)

1
(0,01%)

RhazesApp.exe

| - [External Call]
System.Data.

Common.DbDataAdapter.

Fill(System.
Data.DataTable)
$##6002F67

1 (0,01%)

1
(0,01%)

System.Data.ni.dll

| - [External Call]
dynamicClass
=:IL_STUB_PInvoke

1 (0,01%)

1
(0,01%)

System.dll

| - [External Call]
System.Windows.
Forms.Button.
OnFontChanged(System.

EventArgs)$##600087D

1 (0,01%)

1
(0,01%)

System.Windows.
Forms.ni.dll

| - [External Call]
System.
Windows.Forms.
ButtonBase.get_
AutoSize()$##6000887

1 (0,01%)

1
(0,01%)

System.Windows.
Forms.ni.dll

| - [External Call]
System.Windows.
Forms.Control.
get_Cursor
()$##6000BD5

1 (0,01%)

1
(0,01%)

System.Windows.
Forms.ni.dll

| - [External Call]
System.Windows.
Forms.Control.
Hide()$##6000D2A

1 (0,01%)

1
(0,01%)

System.Windows.
Forms.ni.dll




| - [External Call]
System.
Windows.Forms.
Control.set_
BackColor(System.
Drawing.
Color)$##6000B92

1(0,01%)

1
(0,01%)
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System.Windows.
Forms.ni.dll

| - [External Call]
System.

Windows.
Forms.Control.set_
BackgroundImage
Layout(System.
Windows.Forms.
ImageLayout)
$##6000B9A

1(0,01%)

1
(0,01%)

System.Windows.
Forms.ni.dll

| - [External Call] System.
Windows.Forms.Control.
set_Cursor
(System.Windows.
Forms.Cursor)$##6000BD6

1(0,01%)

1
(0,01%)

System.Windows.
Forms.ni.dll

| - [External Call]
System.
Windows.Forms.
Control.set_
Dock(System.Windows.
Forms.DockStyle)
$##6000BED

1(0,01%)

1
(0,01%)

System.Windows.
Forms.ni.dll

| - [External Call]
System.
Windows.Forms.
DataGridView+

DataGridViewDataConnection.

SetDataConnection
(System.Obiject,
System.String) $##6005676

1(0,01%)

1
(0,01%)

System.Windows.
Forms.ni.dll

| - [External Call] System.
Windows.Forms.Form.set_
FormBorderStyle

1(0,01%)

1
(0,01%)

System.Windows.

Forms.ni.dll




174

(System.Windows.Forms.
FormBorderStyle)
$##6002200

| - [External Call]
System.Windows.Forms.
Form.set_

TopLevel 1 System.Windows.
(Boolean)$##6002271 1(0,01%) (0,01%) | Forms.ni.dll

| - [External Call] System.

Windows.Forms. 1 System.Windows.
Label..ctor()$##6002644 1 (0,01%) (0,01%) | Forms.ni.dll

| - [External Call] System.

Windows.Forms. 1 System.Windows.
ni.dll!0x0000006ba6d4{8 1(0,01%) (0,01%) | Forms.ni.dll

| - [External Call] System.

Windows.Forms.

Timer.set_Interval 1 System.Windows.
(Int32)$##60038E6 1 (0,01%) (0,01%) | Forms.ni.dll

| - [External Call] System.

Windows.Forms.

WindowsFormsUtils

+ReadOnlyControl

Collection.

AddInternal(System.

Windows.Forms. 1 System.Windows.
Control)$##6006B4F 1 (0,01%) (0,01%) | Forms.ni.dll

| - RhazesApp.My.Resources. 0

Resources::get_sgdd 1 (0,01%) (0,00%) | RhazesApp.exe
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Lampiran 11. Hasil System Testing menggunakan Rapise

Param | Param
Type Object Action Name | Type
Action | connect DoLClick X number
Param Y number
Action | OK DoLClick X number
Param Y Number
Action | OK DoSendKeys | Keys | String
Action | Login DoLClick X Number
Param Y Number
Action | Login DoLClick X Number
Param Y Number
Action | OK1 DoClick
Action | OK2 DoClick
Action | hidemenu DoLClick X Number
Param Y Number
Action | hidemenu DoLClick X Number
Param Y Number
Action | DASHBOARD | DoClick
Action | Instrument DoClick
Action | Material DoClick
Action | Instrument DoClick
Action | Maintenance DoClick
Action | Damaged DoClick
Action | Used DoClick
Action | MATERIAL DoClick
Action | Instrumentl DoClick
Action | Materiall DoClick
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Action | SAFETY_DATA | DoClick
Action | PictureBox1 DoLClick number
Param number
Action SOP DoClick
Action | PictureBox2 DoLClick X number
Param y number
Action | PictureBox2 DoLClick X number
Param y number
Action | REPORT DoClick

Instrument
Action | _Waste DoClick

Material
Action | _Waste DoClick
Action Instrument2 DoClick
Action | Material2 DoClick

Using_of
Action | _Instrument DoClick

Using_of
Action | _Material DoClick

Minimize
Action | button DoLClick X number
Param number

RhazesApp_

T_running
Action | _window DoLClick X number
Param y number
Action | Desktop DoLClick X number
Param y number
Action | closebutton DoLClick X number
Param Y number
Action | OK3 DoClick
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Action | RhazesApp DoLDClick | X number
Param y number

Hint_or

_change_

the_
Action | password DoLClick X number
Param y number
Action | Sign_Up DoLClick X number
Param y number
Action | buttonclose DoLClick X number
Param y number
Action | buttonclose DoLClick X number
Param y number
Action | buttonclosel | DoLClick X number
Param y number
Action | buttonclosel | DoLClick X number
Param y number
Action | Desktop DoLClick X number
Param y number
Action | buttonclose2 | DoLClick X number
Param y number
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Lampiran 12. Perhitungan dan Interpretasi Nilai

1. Perhitungan persen Unit testing

V(G)total= 60 jalur
V(G)berhasil= 60 jalur

UV (G)= V(G)berhasil 100%
bV(G)= V(G)total X 0

_ 60 jalur

=— x 100%
60 jalur

=100%
Jadi, tingkat keberhasilan unit testing sebesar 100%

2. Perhitungan persen Integration testing

Skenario yang berhasil = 105 skenario

Total Skenario = 105 skenario

. Skenario yang berhasil
%Skenario= Total Skenario x100%

105 skenario
=—x100%
105 skenario

=100%
Jadi, tingkat keberhasilan integration testing sebesar

100%



3. Nilai V (untuk alpha testing)

a. NilaiVv
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Didapatkan dari instrument penilaian pada

masing-masing bidang expert, sebagai berikut:

Butir Angket
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a. Perhitungan hasil nilai r; (validator materi)
Perhitungan V harus dikonversi ke dalam skala

kategori 5.
Y'nilai penilaian instrument
= total nilai X
23 butir
- 25 butir X

=46

b. Perhitungan hasil nilai r; (validator GUI)

Y'nilai penilaian instrument

I X5

total nilai

19 butir
=—xX
20 butir

=475

c¢. Perhitungan hasil nilai r; (validator RPL)

Y'nilai penilaian instrument

I3 x5

total nilai
16 butir
=—X
16 butir

=5,00

Didapatkan dari perhitungan di atas maka, nilai
Y (r-lo) adalah 11,35. Dapat diinput ke dalam rumus V, sebagai
berikut:

V=1%s/ [n(c-1)]
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V=3(r-lo) / [n(c-1)]

=11,35/[3(5-1)]

= 0,95 (95%)

4. Nilai SUPRQ dan kategorinya

_ xnilai penilaian perbutir

Ir1 E
total butir

59

12
= 4,91 (98%)
Kemudian,

Y'nilai penilaian perbutir
=
2 total butir

59

12
= 4,91 (98%)

Kemudian,

Y'nilai penilaian perbutir
I's=
3 total butir

60

12
= 5,00 (100%)

Jadi, nilai r1, r2 dan r3 berturut-turut yaitu 4,91, 4,91 dan 5,00.
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5. Pedoman Interpretasi Skor

Angka % Kategori
0-20 Sangat Lemah

21-40 Lemah

41-60 Cukup

61-80 Kuat

81-100 Sangat Kuat
Konversi persen:

nilai yang didapatkan

% skor = Z Yans P x 100%

nilai tertinggi
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Lampiran 13. Icon dan tombol

Gambar Nama Icon Fungsi
Icon/label /box
Menu Membuka panel yang
Dashboard | berisi penggunaan
instrument dan material
Menu Membuka panel yang
Material berisi database
penyimpanan material
dan instrument
Menu Membuka panel yang
Safety Data | berisi lembar kerja pdf
dari MSDS (Material
Safety Data Sheet)
Menu S.0.P | Membuka panel yang
berisi panel yang berisi
media pemutar video
dari S.0.P
Menu Membuka panel yang
Report berisi rekap data limbah,
database material,
instrument dan
penggunaanya
g Tombol Memperkecil panel
Scroll Hide | menu
E Minimize | Menyembunyikan form
pada taskbar
Close/logou | Keluar program atau
t keluar akun
Close Menutup sebuah form
nt or change the password Label hint Mengaktifkan form hint,
or change | change the password
the (gambar )
password
Label Mengaktifkan form
signup signup
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| oK Tombol OK | Menyetujui suatu
pernyataan pada form
atau dialog
—E Tombol Membatalkan suatu
Cancel pernyataan pada form
atau dialog
onnect Tombol Mengkonfirmasi koneksi
Connect program dengan server
database
Tombol Menghapus data pada
Delete database
“ Tombol Memasukkan data ke
Input dalam database
m Tombol Menyimpan/memasukka
Save n data ke dalam
database
Tombol Mengubah data yang
Update telah terdaftar pada
database
[ e | Tombol | Previous: menggeser
Previous data row ke atas
dan Next Next: menggeser data
row ke bawah
—m Tombol Menampilkan toolbar
Used used (penggunaan)
Instrument
Tombol Menampilkan toolbar
Damaged | damaged (kerusakan)
Instrument
Tombol Menampilkan toolbar
Maintenanc | maintenance
e (perawatan) Instrument
|2019~06~25 [E1Rg ‘ Tombol Memasukkan data jenis
Kalendar | DATE (waktu)
\ v ‘ Tombol Menyeleksi pilihan yang
Combobox | akan dimasukkan ke

dalam sebuah kolom
tabel
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(: Tombol Memproses data pada
Login form login
I ~hanage I Tombol Mengubah password
Change
Hint Tombol Menampilkan data hint
Hint password
I - I Tombol Memproses data pada
: Signup form signup
[ 0 Materialbox | Menyortir tabel
search berdasarkan nama
name
m Tombol Menghitung sisa akibat
Result penggunaan/kerusakan
material atau instrument
n Tombol Memberhentikan video
stop video | S.0.P
u Tombol Memutar video S.0.P
play video
n Tombol Menjeda video S.0.P
pause video
o B Volume Mengatur volume suara
video video S.0.P
m -Tombol -Membuka path file pdf
open path melalui opendialog
file pdf -Mencari data
-Tombol
Search
Tombol Membuka file pdf
open pdf | melalui opendialog
= Tombol Membuka file pdf MSDS
=© open path | yang telah
tertulis/dibuka melalui
path
Tombol Memasukkan data
Treatment | limbah
instrument/material

yang telah diperlakukan
(treatment) dengan
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meng-input data

Using of Material

Using of Instrument

Material Waste

Instrument Waste

1] s

idtransaction
Tombol Mengekspor data rekap
Export menjadi file pdf
Tombol Memilih path file yang
Choose akan direkap
Tombol Membuka database tabel
Using of penggunaan material
Material (hasil rekap menu
dashboard)
Tombol Membuka database tabel
Using of penggunaan instrument
Instrument | (hasil rekap menu
dashboard)
Tombol Membuka database tabel
Material limbah material
waste
Tombol Membuka database tabel
Instrument | limbah instrument
waste
Tombol Membuka database tabel
Material material (hasil rekap
menu material)
Tombol Membuka database tabel
Instrument | instrument (hasil rekap

menu material)
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Lampiran 14. Foto Kegiatan Penelitian

Dokumentasi: Wawancara dengan Narasumber
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QL Workbench

Dokumentasi: Validasai Produk
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Lampiran 15. Surat Pengajuan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKONOLOGI
“iﬂ J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan, Telp/Fax (024) 7601295/7615387 Semarang 50185

WALISONGO
Nomor : B-2469/Un.10.8/17/PP.00.9/07/2019 Semarang, 11 Juli 2019
Lampiran : Satu Bandel Instrumen Validasi
Perihal : Permohonan validasi desain grafis antarmuka (Graphic User Interface)
Kepada Yth.
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Budiman Prastyo
NIM : 1503076002
Fakultas : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Skripsi :PROGRAM SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM KIMIA UIN
WALISONGO MENGGUNAKAN MICROSOFT VISUAL STUDIO
ENTREPRISE 2019 BERBASIS PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN
Bahwa yang bersangkutan benar-benar mahasiswa Pendidikan Kimia UIN Walisongo
Semarang. Melalui surat ini kami memohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan menjadi
validator ahli desain grafis antarmuka (Graphic User Interface) pada program sistem
manajemen laboratorium kimia uin walisongo.

Demikian atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Semarang, 11 Juli 2019
Pembimbing IT
()

@

Ervin Tri Suryandari, S.Si., ML.Si
NIP. 197407162009122001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESTA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKONOLOGI
J1. Prof. Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan, Telp/Fax (024) 7601295/7615387 Semarang 50185

Nomor : B-2469/Un.10.8/J7/PP.00.9/07/2019 Semarang, 11 Juli 2019
Lampiran : Satu Bandel Instrumen Validasi
Perihal : Permohonan Validasi Media

Kepada Yth.

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Budiman Prastyo
NIM : 1503076002
Fakultas : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Skripsi :PROGRAM SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM KIMIA UIN
WALISONGO MENGGUNAKAN MICROSOFT VISUAL STUDIO
ENTREPRISE 2019 BERBASIS PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN
Bahwa yang bersangkutan benar-benar mahasiswa Pendidikan Kimia UIN Walisongo
Semarang. Melalui surat ini kami memohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan menjadi
validator ahli pada program sistem manajemen laboratorium kimia uin walisongo
Demikian atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.
Semarang, 11 Juli 2019

Pembimbing II

Ervin Tri Suryandari, S.Si., ML.Si
NIP. 197407162009122001

'ﬁtﬁ’

S
@ i [,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERIT WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKONOLOGI

“iﬂ J1. Prof, Dr. Hamka (Kampus I1) Ngaliyan, Telp/Fax (024) 7601295/7615387 Semarang 50185
WALISONGO

Nomor - B-2469/Un.10.8/J7/PP.00.9/07/2019 Semarang, 11 Juli 2019
Lampiran . Satu Bandel Instrumen Validasi
Perihal - Permohonan Validasi Materi

Kepada Yth.
Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Budiman Prastyo
NIM : 1503076002
Fakultas : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Skripsi :PROGRAM SISTEM MANAIEMEN LABORATORIUM KIMIA UIN
WALISONGO MENGGUNAKAN MICROSOFT VISUAL STUDIO
ENTREPRISE 2019 BERBASIS PENGEMBANGAN BERKELANJ UTAN

Bahwa yang bersangkutan benar-benar mahasiswa Pendidikan Kimia UIN Walisongo

Semarang. Melalui surat ini kami memohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan menjadi

validator materi pada program sistem manajemen laboratorium kimia uin walisongo.

Demikian atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Semarang, 11 Juli 2019
Pembimbing 11
[

Ervin Tri Survandari, S.Si., M.Si
NIP. 197407162009122001

Arizal Firmansyah, S.Pd, M.Si

IP. 19790819200912 1 001
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Lampiran 16: Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

KEMENTRIAN AGAMA
o UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
2 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“la J1. Prof.Dr. Hamka (Kampus 1) Ngalivan Semarang Telp. (024) 7601295
WALISONGO
Fax, 7615387 Semarang 50185
Nomor: B-768/Un. 10.8/J3/PP.009/2/2019 Semarang, 13 Februari 2019

Lamp : -
Hal  :Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth:

1. Suwahono, S.Pd., M.Pd
2. Ervin Tri Suryandari

Di Semarang

Assal DS wa ral Hahi wa b A 7

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Kimia
Fakultas Sains dan Teknologi, disetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Budiman Prastyo

NIM 1 1503076002

Judul : “Program ‘MEONG (Management Of Lab-Networking Generator)® di
Lﬂboralonum Kimia Meng«unalum \IlLrosoft Visual Studio Pro Berbasis

Si ble Develoj " dan juk:

1. Dr. Suwahono, M.Pd
2. Ervin Tri Suryandari, 8.8i., M.Si

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasama yang
diberikan kami ucapkan terimakasih.

173 I} solail P’ 1
w

wa r hi wa barakatuh

An. Dekan

Peysan Pendidikan Kimia

Tembusan:
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
2. Mahasiswa vang bersangkutan
3. Arsip
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BIODATA PENELITI

A. Identitas
Nama :Budiman Prastyo

TTL  :Tangerang, 06 Maret 1997
Alamat : Pondok Alam Permai, Blok A4/34, Tangerang

No.Telp: 0896-8898-7190

E-mail : budimanprasetyol23@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

RA Al-Falah Jakarta Selatan
MI Al-Falah Jalarta Selatan
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